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Menimbang :

Mengingat : 1.

Hup

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR : §1409/MPK/KP/99
NOMOR : 181 TAHUN 1999

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

@ bahwa dengan Keputusan Menter Negara Koordinator

Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor : 38/Kep/MK.WASPANf’8/1999,
telah ditetapkan Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya;

b. bahwa untuk kelancaran dan keseragaman pelaksanaannya,

dipandang perlu menetapkan Keputusan Bersama Mentec]

Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan

Kepegawaian * Negara tentang Petunjuk Pelaksanaan
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya.

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974

Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041) .
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor |




t

Ll

43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor
169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3890);

Undang-undang WNomor 2 Tahun 1989 tentang Sistemn
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 1989

’

Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3371);

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1975 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Tahun 1975 Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3058) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 1991 (Lembaran Negara

Tahun 1991 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara
Nomior 3437),

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaren Negara
Tahun 1977 Nomor 11, Tambahan Lembaran Nagara
Nomor 3098) sebagaimana telah beberapa kali ditbah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
1997 (Lembaran Negara tahun 1997 Nomor 19);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980 tentang
Pengangkatan dalam Pangkat Pegawaj Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3156);

* Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992 tentang

Tenaga Kependidikan (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Nomor 346 |);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1994 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Tehun 1994 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Normor 3545,

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1994 (eatang

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan
Struktural (Lembaran Negara Tahun 1994 Nomar 21,
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10.

11.

13.

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3546) sebagaimana
telah dua kali diubah terakhir dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 67 Tahun 1998 (Lembaran Negara

- Tahun 1998 Nomor (24, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3775);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 teatang
Jabatan Fungsional Pegawai WNegeri Sipil (Lembaran
Negara Tahun 1994 Nomor 22 Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3547);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Nomor E1S,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859):

Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 61 Tahun
1998 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Departemen:

- Keputusan Presiden Nomor : 199 tahun 1998 tentang

Tunjangan Dosen;

Reputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1599 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

14,

15.

Keputusan Presiden Nomor 95 Tahun 1996 tentang Badan
Kepegawalan Negara;

Keputusan  Menteri Negara  Koordinator Bidang
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparntur
Negara Nomor 38/Kep/MK. WASPAN/S/1990 . tenting
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnhya.



Menetapkan

MEMUTUSKAN

. KEPUTUSAN BERSAMA MENTER!] PENDIDIKAN
DAN  KEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN
KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG PETUNIUK
PELAKSANAAN JABATAN FUNGSIONAL DOSEN
DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Keputusan Bersama ini yang dimaksud dengan
a. Dosen adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan
dan kezhliannya diangkat oleh penyelenggara perguruan
tinggi dengan tugas utama mengajar pada perguruan
tinggi yang bersangkutan.
\/b. Pembebasan sementara darl tugas-tugas jabatan

fungsional dosen adalah seseorang dosen yvang karena
sesuatu hal tidak dapat melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai dosen, karena ditugaskan secara penub
ci  luar jabatan fungsionmal dosen atau sedang
melaksanakan tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan
namun demikian status yang bersangkutan masih
berstatus dan menerima hak sebagai Dosen. '

BAB [I

USUL DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 2

(1) Dosen dapat mengusulkan penctapan angka kredit,
apabila berdasarkan prestasi yang dicapai oleh vang




(2)

(3)

(4)

bersangkutan diperkirakan telah memenuhi - jumiah
angka kredit yang dipersyaratkan untuk  kenaikan
pangkat/jabatan yang lebih tinggl.

Untuk pengusulan penetapan angka kredit, Dosen harus
mengisi Daftar Usul Penetapan Angka Kredit: dan
Surat-surat  pernyataan melaksanakan  kegiatan
Tridharma Perguruan Tinggi ( pendidikan dan
pengajaran,  penelitian  dan pengabdian  pada
masyarakat) untuk disampaikan kepada Dekan bag
Universitas/Institut dan Ketua Jurusan bagi Sekolah

- Tinggi/Abademi/Politeknik untuk diteliti dan mendapat

persetujuan serta diproses lebih lanjut,

Usul penetapan angka kredit dosen sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran 1.

Setiap usul penetapan  angka kredit Dosen, harus
dilampiri foto copy atau salinan sah atau bukti prestasi
sebagal berikut :

a. Photocopy atau salinan sah jazah atau STTPP
mengikuti dan memperoleh pendidikan sekolah atay
pelatihan;

b. Surat Pernyataan melaksanakan kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi (pendidikan dan pengajaran,
penelitian, dan pengabdian pada masyarakat) dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tersebut nada
Lampiran TI, I dan IV. Khusus untuk Kegiatan

penelitian  harus dilampirkan  laporan hasil
penelitian;

c. Surat  Pernyataan melaksanakan penunjang
Tridharma Perguruan Tinggi dibuat menurut contaly
formulir sebagaimana tersebuyt pada Lampiran V.

Pasal 3



(h

(3)

Setiap usul penetapan angka kredit Dosen hzrus dinilai
secara seksama oleh Tim Penilai. sesuzl dengan
bidangnya masing-masing dan berpedorian . pada
Lampiran ] Keputusan Menter] Negara Koordinator
Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendzyagunaan
Aparatur Negara - Nomor °
33/Kep/MK. WASPAN/8/1999:

Hasil penilaian. Tim Penilai sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan anpka kredit, dibuat menurut contoh
formulir sebagaimana tersebut pada Lampiran V],
dengan ketentuan Penetapan Angka Kredit (PAK) asli
disampatkan kepada vang bersangkutan dengan
tembusan :

a. Badan Kepegawaian Negara u.p. Deputi Bidang
Pengadaan dan Mutasi Kepegawaian,

b. sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;

c. pejabat lain yang berkepentingan,

Pelaksanaan penilaian/penctapan angka kredit tnluk
kenaikan pangkat/jabatan “dosen;"tidak ferikal pada
periode tertentu, atau dapat diletapkan sctiop  snag
setelah jumlah angka kredit kumulatiiya diperkirakan

memenuhi syarat untuk kenaikan pangkat/jabatan vang

lebih tinggi.
BAB I
TIM PENITAI

Pasal 4

(1) Dalam  hal  anggota  Tim DPenilai ndak dnpat

melaksanakan  tugas/berholmean ik melakokan
penitlaian angka kredit Dosen, sekurang hoangnya 6
bulan berturut-turul, mnka Kot e Pevibi dapat
mengusulkan anggota Tim Penilni Penppant

e s




(2) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilaj Yang  tur
- dintlal, "Ketua Tim Penilaj dapat mengangkat anggota
Tim Peuilai Pengganti.

Pasal 3

(1) Untuk membantu Tim  Penilai dalam melaksanakan
tugasnya, dibentulg Sekretariat Tim Penilaj.

(2) Sekretariat Tim Penilai dipimpin oleh pejabat di bidang
kepegawaian.

Pasal 6

(1) Apabila dipandang perly, pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit dapat membentuk Tim Penilal
Teknis yang anggotanya terdiri dari para ahly, baik yang
berkedudukan sebagai Pegawai Negeri Sipil ataupun
bukan Pegawai Negeri Sipil Yang mempunyai keahlian
dan kemampuan teknis yang diperlukan.

(2) Tugas pokok Tim Penilaj Teknis adalah memberikan
saran dan pendapat kepada Ketug Tim Penilai dalam hal
memberikan penilaian kegiatan yang bersifat khusus
atau memerlukan keahlian tertenty .

- vt T T b

(3) Tim Penilai Teknis menerima  tugas dari  dan
bertanggung jawab kepada Ketua Tim Penilai,

BAB IV

KENAIKAN PANGKAT DAN JABATAN
Pasal 7-

(1) Kenaikan jabatan fungsional dosen setiap kali dapat
~dipertimbangkan apabila : ‘
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a. sekurang-kurangnya telah 1 (satu)

tahun dalam
labatan terakhir;

o

- memenuhl jumiah angka kredit yang ditentukan
untuk kenaikan jabatan yang lebih tinggi;

- setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan dalam
DP 3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam |
(satu) tahun tergkhir.

(2) Dosen yang berijazah S3/Sp.Jl1 dan memenuhi jumlah
angka kredit sebagaimana ditentukan dalam ayat (1)
dapat dinaikkan jabatannya secara langsung menjadi :

a. Setinggi-tingginya Lektor Kepala bagi Asisten Ahli;
b. Setinggi-tingginya Guru Besar bagi Lektor.
Pasal 8

(1) Dosen yang sedang tugas belajar lebil dari 6 (enam)
bulan dan pada saat sebelum tugas belajar dalam jangkz
waktu kurang dari 1 (satu) tahun telah memenuhi angkz
kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatannya.
maka kenaikan jabatannya baru dapat ditetapkan setelak
1 (satu) tahun dalam jabatan terakhir.

(2)Dosen -yang dibebaskan sementara karena tugas belajar
lebih dari 6 (enam) bulan, dapat diberikan kenaikarn
pangkat reguler sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku

BAB YV

PANGANGKATAN. PEMBEBASAN SEMENTARA DAN
PEMBEBASAN DALAM DAN DART JABATAN




T

(2)

(3)

(4)

Pasal 0

Pengangkatan pertama kali bagi Pegawai Neger| Sipil
dalam jabatan = Asisten Ahli (Pangkat Penata muda
golongan ruang [1/a) harus berijazah S1/D4, S2/Spts
dan Asisten Ahli (Pangkat Penata Mucla tingkat |
golongan ruang 11U/b) harus bevijazah S3/Sptt, yang
bersangkutan wajib memperoleh angka kredit

sekurang-kurangnya 10 kredit dari unsur Tridharma
Perguruan Tinggi.

Pengangkatan pertama kali dan pengangkatan kembal;
jabatan fungsional Dosen ditetapkan sesuaj dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dibuat

menurut contoh formulir sebagaimana tersebut pada
Lampiran VII. '

Pembebasan  sementara  dari tugas-tugas jabatan
fungsional Dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal
26 Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 38/Kep/MK. WASPAN/8/1999
ditetapkan dengan menggunakan contoh formulir
sebagaimana tersebut pada Lampiran VIII, ' '

Pembebasan sementara dari Jjabatan fungsional Dosen
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 Keputusan
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor  38/Kep/MK.WAS PAN/B/1999  ditera pkan
dengan menggunakan contoh formulir sebagaimana
tersebut pada Lampiran I'X.

Pasal 1//9‘,

Pembebasan jabatan fungsional Dosen dari Jabatannya, atas

_permintaan sendiri ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
sesual dengan Peraturan Perundang-undangan vang berlaku.



BAB VI

PENGAKTIFAN / PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN

(1)

(2)

(4)

DOSEN

Pasal 11

Dosen dapat diaktifkan kembali ke dalam jabatan
fungsionalnya apabila :

a. Telah selesai melaksanakan tugas diluar jabatan

fungsional Dosen.
b. Telah selesai tugas belajar lebih dari 6 (enarﬁ) bulan.

Dosen dapat diangkat kembali ke dalam jabatan
fungsional dosen apabila @

a. Telah berakhir masa berfakunya hukuman disiplin
baik tingkat sedang maupun tingkat berat.

b. Berdasarkan Keputusan pengadilan vang telah
mempunyai kekuatan-hukum- yang tetap, yang

bersangkutan dinyatakan tidak bersalah atau dijatuhi

pidana percobaan bagi Dosen yang dibebaskan
sementara sesual Peraturan Pemerintah Nomor 4
Tahun 1966.

Dosen yang dibebaskan sementara karena cuti diluar
tanggungan Negara dan telah diangkat kembali pada

instansi semula, dapat diangkat kembali dalam jabatan
semula. ‘

Dosen sebégaiména tersebut dalam ayat (2) bulir a,
apabila telah mencapai batas usia pensiun Pegawal
Negeri Sipil, maka dalam pembebasan sementara yang
bersangkutan dapat diberhentikan sebagai Pegawai
Negeri Sipit.




Pasal {2

Pegawai Negeri Sipil yang diaktifkan kembali  dalan
jabatan tungsional Dosen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (1), jabatannya ditetapkan berdasarkan jumiah
angka kredit terakhir dimilikinya dan ditambah angka kredit
yang diperoleh dari prestasi dibidang Tridharma Perguruan
Tinggi  selama pembebasan sementara  dari tugas
jabatannya.

BAB VII

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal |3

(1) Keputusan kenaikan jabatan/pangkat Dosen setelah
berlakunya Keputusan ini sudah harus manggunakan
nama jabatan sebagaimana tersebut dalam Pasal 35 ayat
(2) Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang
Pengawasan Pembangunan  dap Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 38/Kep/MK. WASPAN/S/ 999

(2) Kelebihan angka kredit yang dimilik; Dosen setelah
dilakukan penyesuaijan Jjabatan berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pemabngunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 38/Kep/MK.WASPAN/8/1999 tidak dapat
digunakan untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

(3) Dengan berlakunya Keputusan  Menter; Negara
- Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
38/Kep/MK. WASPAN/3/1959 tanggal 24  Agustus
1999, maka dosen yang telah memiliki jabatan
fungsional dosen sebelumnya yang ditetapkan oleh
pejabat yang berwenwang, supaya  disesuaikan ke
dalam nama jabatan yang baru berdasarkan Keputusan



pejabal  yang  berwenang  dan  dibuat dengan
menggunakan contoh formulir sebagaimana terschut
pada Lampiran X.

BAB VIII
PENUTUP
Pasal- 14

Ketentuan teknis yang belum diatur dalam Keputusan
Bersama ini akan diatur kemudian oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Pimpinan Instansi yang mempunyai
perguruan tinggi dan Kepala Badan Kepegawaian Negara,
baik secara bersama-sama maupun secara tersendiri sesuai
dengan bidang tugas masing-masing.

Pasal 15

Ketentuan lain tentang petunjuk pelaksanaan jabatan dan
angka kredit Dosen. yang bertentangan dengan Keputusan
Bersama inl, dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 16

Untuk memberikan- gambaran yang lengkap, dalam
Keputusan Bersama ini dilampirkan Keputusan Menteri
Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur . Negara Nomor
38/Kep/MK. WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional
Dosen dan Angka Kreditnya, sebagaimana tersebut pada
Lamptran XI.

Pasal 17

Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.




Pasal {8

ERRRE I AR

Keputusan Bersama 1 disampaikan

Instansi/Lembaga yang berkepentingan uniuk
dan dilaksanakan sebagaimana mestinya,

kepada

diketahug

Ditetapkan di Jakart

Pada tangpal 13 Oktaber 1vuv
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CONTOH :

DAFTAR USUL PENETAPAN
ANGKA KREDIT DOSEN

TANGGAL PENILAIAN - TGL s SDOTGL oo

;

LAMPIRAN | KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR : B1409/MPKIKPIZQ
NOMOR $181 TAHUN 19053

oS

TANGGAL  :'13 Oklober 1999

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

KETERANGAN PERORANGAN

Narma . .- . .. o

NIP - ' _—

Nomor Seri Karpeg

Tempat dan Tanggal Lahir . . Lok '

Jenis Kelamin

Pendidikan Teringgi

Pangkat dan Golongan R‘uénngMT

Jabslan Fungsional/TMT

[T - I I I Xo 2 BN NS N O N NFUR § N}

Fakultas/Jurusan

s
(=)

Mass Kerja LAMA

BARU

i

Unit Kerja
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UNSUR ¥YAMG DINILAI

UNSUR DAN SUB UNSUR

Angka Kredit Menurut

Perguruan Tinggi/ Tim Penila
{Kopertis Pengusul

Lama| Baru

Jurnlah | Lama] Bary Jumibah

3

q

3

1A.

UNSUR UTAMA

PENDIDIKAN
a. Mengikuli pendidikan sekalah dan
memperoleh gelar/sebutanfijazah/akta

5 8 1 7

b. Mengikuli pandidikan sekalah dan .
memperoleh gelar/sebulanfijazah/akla
tambahan yang setingkal atau lebih tinggi

. di luar bidang ilmunya,

c. Mengikuti pendidikan dan pelalihan
fungsionat Dosen dan memperalen
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPL)

LAH

B.
a.

TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI
MELAKSANAKAN PENDIDIKAN DAN
PENGAJARAN ‘
(1) Melaksanakan parkuliahan/tutaral dan membimbing
menguji serta menyelenggarakan
pendidikan di laboraterium, prakilek
keguruan, bengkel/studio/kabun percabaan/teknalogi
pengajaran dan praktek lapangan.

{2) Membimbing seminar mahasiswa

(3) Membimbing Kutiah Kena Nyata (KKN),
Prakiek Kerja Nyata (FKN), Praktek
Kera Lapangan (PKL).

(4) Membimbing dan ikut membimbing daiam menghasiikan
laporan akhir studUskripsithesis/diseras; -

(5) Berlugas sebagai penguji pada Ujian Akhir

{8) Memhbina kegistan mahasiswa dib’zang Akademik
dan Kemahasiswaan

{7) Mengembangkan program kuliah

(8) Mengemibangkan bahan pengajaran

(2 Menyampaikan orasi ilmiah

(10) Menduduki jabatan pimpinan pérguruan tinggi

(11) Membimbing dosen yang iebih rendahn
jabatan fungsionalnya.

(12) Melaksanakan kagiatan detasering dan
pencangkokan dosen

JUMLAH




2

JUMLA N

b, MELAKSANAKAN PENELITIAN
{i) Menghasiikan karya ilmish

(2} Menenemahkanimenyadur buku iimigh.

(3) Mengedimenyunting karys iimiah

{4) Membusl rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan

(5} Membusl rancangan dan karya teknologi, rancangan dan

karya seni monumental/seni pertunjukan/karva sastra.

C. MELAKSANAKAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
1) Menduduki jabatan pimpinan pada lembags pemerintah/

pejabat negara yang harus dibebaskan dari jabatan
organiknys

{2) Melaksanakan pengembangan hasll pendidikan dan pene-
Itian vang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

(3) Memberi latihanfpenyuluhanipenataran/ceramah pada
rasyarakat

(4} Memberi pelayanan kepada masvarakat |
2iau kepiatan 1ain yang menunjang pelaksanaan
tugas umum pemerintahan dan pembangunan

(5) Membuat/menulis karya pengabdian pada
masyarakat yang lidak dipublikasikan

JUMLAH

il

UNSUR PENUNJANG
FENUNJANG TUGAS POKOK DOSEN
{1} Menjadi 8nggota dalam suatu Panilia/Badan
pada Perguruan Tinggi

2

Menjadi anggota Panilia/Badan pada
Lembaga Pernerintah

{3} Menjadi anggola Organisasi Profesi

{4} Mewakili Perguruan Tinggi/Lembaga
pemerintah duduk dalam panitia antar
Lembags:

{5

Menjadi anggota delegasi Nasional ke
pertemuan Inlernasional

{B) Berperan sena aklil dalam pertemuan
Iimiah

(¥} Mendapal! tanda jasa/penghargaan

{B) Menulis buku pelajaran SLTA ke bawah yang dilerbitkan
dan diedarkan secars Nasional

{9) Mempunyai prestas di bidang olah raga/

Humaniors

JUMLAH
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1

BAHAN YANG DINILA|

Direkiur Jenderal Peadidikan Tinggi/Rakiar

Universitas/instiluyKetua Sekalzh Tinggy
Direktur Akademi/Dakar/Kelua Jurusany/
Koordinator Kopenis =)

IV |PENDAPAT TIM PENILAI PUSAT/PERGURUAN TINGGI NEGERLN
PERGURUAN TINGGI SWASTA =)
‘Kelua Tim Penilai Jabatan Dosan Pusat/
Perguruan Tinggi NegerifPerguruan Tinggi
Swasla ")
Keterangan :

") Coret yang tidak periu

—
~i




CONTOH
SURAT PERNY ATAAN LAMPIRARN 1|
MELAKSANRAKAN KEGIATAN

PEHDIDWARN DAN PENGAJIAREN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTER]
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN RETALA BADAN KEFT SAVIAIAN
NEGARA

NOMOR :51409/MPK/KPaY
NOMOR : 1871 TAHUN 1999
TANGGAL : 12 Oklober 1304

SURAT PERNYATAAN
MELAKSANAKAN KEGIATAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

Yang berianda tangan di bawah ini
Nama
NP
PangkalGalongan Ruang
Jabalan Fungsional
Unit Kerja

menyatakan bahwa :

Nama

NIP

Fangkal/Gotongan Ruang
Jabatan Fungsional

Unil Kerja

lelah melakukan kegialan pendidikan dan pengajaran sebagal berikut : o e

NO. Kegialan Pendidikan ' TempaVtinsiansi Tanggal Jumlah Keterangan/
dan Pengajaran Angka Kredit “bukti fisik- 4%
2 3 3 4 : 5 S

minjiro] -1 -

dan selerusnys

Dernikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaiinana mestinya U

(Nama Jabatany . ... S

Catalan :

1, Dibual per semesler e

(28]

Diandatangani oleh Kelua Jurusan pada Univinslitut/Sekolah Tinggl/Akademi/Politeknik T
A Diampirkan surat penugasan tersebul diatas.
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LM UM
SURAT PERMYATAAN MELAKSANAKAN

KEGIATAN PEMELITIAM

PECAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI

LAMPIRAN it KEPUTUSAN BERSAMA MENTER
, PENDIDIKAN DAM KEBUDAYAAN
DAN KEPALA BADAM KEPEGAWALAN
NEGARA
NMOMOR  : 61409/MPK/KP/99
NOMOR 181 TAHUN 1999
TANGGAL : 13 Okiober 1999

DAFTAR KEGIATAN PENELITIAN

1. Nama
2 NP
3. Jabalan Fungsional
4. Unit Kerja
N Nama Judul Sub Unsur Angka Kredit Menurut
Karya limiah Nilai Dirjen Dikli/Reklor Universitas/ - Tim Penilai Pusat/Perguruan Kelerangan/
(Unsur)® Angka Kredit institut/Sekolah Tinggi/ Tinggi Negeri/Ferguruan Tinggi bukti fisik
Direktur Akademi/Politekriik *) Swasta *)
1 2 3 4 ’ 5 6
Ketua Jurusan,
NIP.
Calatan ;

1. %) Coret yang tidak perly
2. Bilampirkan bukli-bulti karya ilmiah yang bersangkulan




CONTOH
SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN
KEGIATAN PENGABDIAN PADA

FALE Y A RAV AT

NEGARA

NOMOR  : 61408/MPK/IKP
NOMOR : 181 TAHUN 1099

TANGGAL : 13 Oktober 1999

LAMPIRAN IV KEPUTUSAN BERSAMA MENTER|
PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN

Hele)

oo

SURAT PERNYATAAN

MELAKSANAKAN KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Yang bertanda tangan di bawah ini
MNama '
NIP
Pangkal/Golongan Ruang
Jabatan Fungsional
Unit Kerja

menyalakan bahws :
Nams
NIP
Pangkst/Golongan Ruang
Jabatan Fungsional
Unit Kerja

teiah melakukan kegistan pengabdian pada masyarakal sebagai berikut :

NO. Kegisten Pengabdian Bentuk Tempal/ Tanggal Jumiah Keterangan
pada Masyarakat Instansi ] | Angka Kredit

1 2 3 ' 4 L ' 6 7

; l.

2

3

< .

5 |dan seterusnya {

Demikian pernvalaan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana meslinya

.. 1898

(Nama Jabatan)...... .. e

Calatan
1. DibualJ per semesier

2. Ditandatangani oleh Ketua Jurusan pada Univiinslitu/Sekoleh TinggirAkademilPollleknik
3 Dilampirkan bukli-bukli kegatan tersebul dialas.
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CONTOH :

SURAT PERNYATAAN MELAKSANAKAN
WEGIATAN PENUNJANG TRI OHARMA

PERGURUAN TINGGI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Narma
NIP

Pangkal/Golongan Ruang

Jabatan Fungsional
Unit Kerja

menyatakan bahwa :

Nama
NiP

Pangkat/Golongan Ruang

Jabatan Fungsional
Unit Kerja

LAMPIRAN V KEPUTUSAN BERSAMA MENTER)
PEMDIDIKAN DAN KEQUDAYAAN
DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN

NEGARA
NOMOR
NOMOR

] MOQ/MP}I(/KP/GQ
S181 TAHUN 1934

TANGGAL : 13 Oklober 1999

SURAT PERNYATAAN
MELAKSANAKAN KEGIATAN PENUNJANG TRi DHARMA PERGURUAN TINGGI

lelah melakukan kegiatan penunjang Tri Dharma Parguruan Tinggi sebagai berikut

NO. Kegiatan Penunjang Kedudukan/ Tampal/ Tanggat Jumiah Keterangan/
Tri Dharma ©T Tingkat Instansi Angka Kredil bukti fisik
1 2 3 4 5 5 7
1
2
3
|4
5 ldan seterusnya

Demikian pernyataan ini di

Catatan -

i

2
-
3

. Dibuat per semester

- Dilandatangani sleh Kelua Jurusan pada Univfinstilul/Sekolah TinggirAkademiPoli

- Biampirkan suku-oukti <egialan terseoul diatas.

21

buat untuk dapat dipargunakan sebagaimana mestinya

(Nama Jabatan)............ .. e

tekimk




CONTOH ;

PENETAPAN ANGHA KREDIT LAMBIRAN VT MEPUTUS AN BERSAMA MENTER!

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAN KEPALA BADAN KEFEGAWAIAN
NEGARA !

NOMOR  : 61400/MPK/KP/SS
NOMOR 181 TAHUN 1908
TANGGAL : 13 Oklober 1988,

PENETAPAN ANGKA KREDIT

MASA PEMNILAIAN - TGL ..o SR TGL

i KETERANGAN PERORANGAN j

1 Nama

2 NIP

3 |Nomor Seri Karpeg .

4 -'Tempat'dan Tanggal Lahir ' T

5 Jenis Kelamin P

8 Pendidikan Tertingqj

7 Pangkat dan Golongan Ruang/TMT - —_

8 Jabalan Fungsional/ TMT

9  |Fakultas/Jurusan ‘

10 {Masa Kerjs Golongan |a. Lama ; __,,

|b. Baru V =

|11 |UnitKerja L
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I PENETAPAN ANGKA KREDIT

LAMA BARU JUMLAH: LEBIHAN

| UNSUR UTAMA

A, 'PENDIDIKAN.

TR DHARMA PERGURUAN TINGG| .
Melaksanakan pendidikan dan pengajaran
Melaksanakan penelitian .

Melaksanakan pengabdian pada masyarakat

6 o w o

Jumlah

Il JUNSUR PENUNJANG
Melaksanakan Penunjang Tugas Pokak Dasen

Jumiah

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN
UNSUR PENUNJANG

I |DAPAT DIANGKAT DALAM JABATAN DOSEN
OMK

Kepada :............. I NIP
Alamat

Tembusan disampaikan dengan hormat kepada :
1. Pimpinan Unit Kerja Dosen yang bersangxutan
2. Kepala Badan Kepegawaian Negara

3. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan

4

Peringgal pada pejabat yang menelapkan angka kredit tersebut,

Oitetapkan di -
pada tanggal :



LAMPIRAN VI] KEPUTUSAN BERSAMA MENTER]

CONTOH - PENDIDIKAN DAN KEBUDAY A AN
URAT KEPUTUSAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
'ENGANGKATAN PERTAMA/ NEGARA ‘¢
ENGANGKATAN KEMBALI NOMOR  : 61409/MPK/KP/99
YALAM JABATAN DOSEN NOMOR  :18} TAHUN 1990

TANGGAL : 13 Oktober 1999

 KEPUTUSAN oo
NOMOR

PENGANGKATAN PERTAMA/PENGANGKATAN KEMBALI *)
DALAM JABATAN FUNGSIONAL DOSEN PERGURUAN TINGGI
MENTERI/DIRJEN DIKTI/REKTOR UNIVERSITAS/
KETUA SEKOLAH TINGGI/DIREKTUR AKADEMI/POLITEKNIK

vlenimbang :  a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 38/Kep/MK. WASPAN/S/1999
tanggal 24 Agustus 1999 dipandang periu untuk mengangkat/mengangkat kembali *)

Sdro.......... NP .. pangkat golongan ruang..........._..... . dalam jabatan
funigsional Dosen. '

.............................................................................................
.............................................................................................

..............................................................................................

Memmbang : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 -

IS

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1975 jo Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tabun 4
1961: ' '

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 ja Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1997:

I

. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980 Jo Feraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 199 T

5. Keputusan Presiden Nomor 199 Tahun 1998 tentang Tunjangan Jabatan Dosen pada .
Perguruan Tinggi,




ahun

97.

Q91:

padd |

pMemperhatikan

B0 Menetapkan
B f Pertama

6. Keputusan Menteri Koordinator Bidang Pengaw

¢ Terhitung mulai tanggal .... .
Pegawai Negeri
Nama
NIP
Nomor Seri Karpeg
Pangkat/Golongan Ruang
Angka Kredit : - )
Unit Kerja :

Kepada yang _bersan
Rp

Apabila dikemudian harj ternyata
perbaikan dan perhitungan sebagai

asan Pcmhungunun dan Pend
‘Aparatur Negara Nomor 38/Kep/ME WASPAN/S
Dosen dan Angka Kreditnya

ayagund;
/1999 tentang Jabatan Fungsion.

..........................................................................................
............................................................................
.................

.............................................................................................

Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebuda
Kepegawaian Negara Nomor 61409/ MPK/KP/1999 dan No

13 Oktober 1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Kreditnya;

yaan dan Kepala Bads
mor 181 TAHUN 1990 tangg:
Jabatan Fungsional Dosen dan Angk

MEMUTUSKAN :

~--+- - Mengangkat/mengangkat kembal; *)

Dalam Jabatan Dosen

gkutan diberikan gaji pokok Mmenunut pangkat/golongan ruang sebesa;
.............. () dan tunjangan jabatan Dosen sebesar Rp
....................... )

terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan diadakar
mana mestinya.

Ditetapkan di -
Pada tanggal :

[R%]



!

emousan Kepuiusan ini disarnpatkan dengarn hor
Ketua Badan Pemeriksa Keuangan ;
Kepala Badan Kepegawaian Negarsz;
a. UP. Deputi Mutasi Bidang Pengadaan dan Kepegawaian;
b. UP. Deputi Bidang Informasi Kepegawaian;
Kanwil BKN setempat;
Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
Pimpinan Perguruan Tinggi/Kopertis yang bersangkutan;

Lal REpEGE

L

=

Ketua Tim Penilai vang bersangkutan;
Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara di

......................

*) Coret vang tidak perlu
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§7CONTOH -
ZERIENTARA DARI TUGAS-TUGAS

HATAN DOSEN

Menimbang

| Mengingat

CAMPIRAN VI K.EPUTUS."\N BERSAMA MENTERI

PEMBEBASAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY A AN

()

[}

. Undang-

DAN KEPALA BADAN NEPEGAWALA
NEGARA

NOMOR D 61409/ M P KK /GO
NOMOR SUBT TAIUN 1999
TANGGAL : 13 Oktober 1999

KEPUTUSAN
NOMOR :

TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA DAR] TUGAS-TUGAS
JABATAN FUNGSIONAL DOSEN

bahwa Saudara ................. ... NP pangkat/golongan ruan,
................. Jabatan fungsional ......... ... - BerdaSrkan Surat Keputusan Nomao.

.................. tangoal ................... . dinyatakan ... .. ... .. .. .. dipandang perly
untuk membebaskan sementara dari jabatan fungsional Dosen:

undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-undang Nomor 43 Tahug 1696,

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Ta

hun 1975 jo Peraturan Pemerintah Nomor |
Tahun 1991;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo Peraturan P
1997 .

emerintah Nomar § Tahy;

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun

880 jo Peraturan Pemerintah Mamor 2(1
Tahun 1991

Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pen awasan Pembangunan dar
p g g g 1ang

Pendayagunaan  Aparatur Negara Nomor 38/ Kep/MIWASPAN/R/ 999 tentang
Jabatan Fungsicnal dan Angka Kreditnya;




Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedusa

Ketiga
Keempat

. J Saudara

1

- 1Surat Keputusan Bersama Menter; Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepalz Bada
Kepegawaian Negara Nomor 61409/MPE/KP/99 dan Nomor 181 TAHUN 1999 T

13 Oktober 1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Kreditnya.

+

anggal

MEMUTUSKAN

Terhitung mulai tanggal
Nama

NIP.

Pangkat/Golongan Ruang
Jabatan Fungsional

Unit Kerja

.................... membebaskan sementara Saudara -

Dari jabatan Dosen karena

.................................................

telah

.................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................

Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di :
Pada tanggal

........................

NIP.

Tembusan Keputusan ini disampaikan dengan hormat kepada :
1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Kepale Badan Kepegawaian Nepara

a. UP. Depuu Bidanp Pengadaan dan Kepegawaian:

b. UP. Deputi Bidang Informasi Kepepawaian

Kanwii BKN setempat,

Kepala Biro Kepegawaian yang bersangkutan:

Ketua KTUA vang bersanpgkutan;

3
4
5. Pejabal vang berwenang menetapkan angka kredil;
6
5

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Neparadi................
8. Pejabal Instanst fain yanp berkepentingan.

(3]
>3

-,
i

Fungsional Dosen dan Anpka

s b imlainiods

il




$4C" AT KEPUTUSAN PEMBEBASAN
W --q:};:NTARA DAR! JABATAN
b E GISONAL DOSEN

KEPUTUSAN ...
NOMOR :

" fenimbang a. bahwa Saudara
L Jabatan fungsional

.............

sementara dari jabatan fungsio

2. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1975 jo Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
1991,
‘ 3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 jo Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
F 1997;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1980 jo Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun
1991
oo 5. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun [980:

6. Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur N
Jabatan Fungsional Dosen dan

LAMPIRAN IX KEPUTUSAN BERSAMA MUNTER|
‘-‘C NTOH:

"ENDIDIKAN DAN KEBUDA TAAN
DAN KEPALA BADAN KEPEGAWATAN

NEGARA

NOMOR DOLRUYMPEIR P9
NOMOR S8 TATIUN 1999

TANGGAL 13 Okwber |

09y

TENTANG
PEMBEBASAN SEMENTARA DAR! JABATAN FUNGSI

nal Dosen;

Koordinalor Bidang Pen

=gara Nomor  38/Kep/ME. WASPA N/
Angka Krediys,

e pangkat/gotongan ruang
..... berdasarkan Surat Keputusan Nomor
tanggal ................ dinyatakan

811999

ONAL DOSEN

- Blengingat : 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang-undang Nomor 43 Tahun 15995

gawasan Pembangunan dan

tentang




Memperhatikan © Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kcepala Badan

Kenegawaian Negara Nomor : 61400/M4PK /17 pioe dan Name<- 18 TLIT 50 cone oo

13 Oktober 1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dbsen dan Ar:ogcpa
Kreditnya. o
MEMUTUSKAN
 Menetapkan
Pertamsa : Terhitung mulai tanggal ........ ... membebaskan sementara Saudara -
Nama '
NIP. _
Pangkat/Golongan Ruang
Jabatan Fungsional
Unit Kerja
Dari jabatan Dosen karena ............. ... ... .
Kedua © Saudara ... dapat diangkat kembali dalam jabatan Dosen apabilz ia telah ...
Retiga e e
Keempat : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, akan diadakan -

perbalkan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi:................... .
Pada tanggal :

..................................

NIP.

T

Tembusan Keputusan inj disampaikan dengan hormat kepada :
I. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Kepala Badan Kepepawaian Negara;.

a. UP. Deputi Bidang Pengadaan dan Kepegawaian

b. UP. Deputi Bidang Informasi Kepegawaian

3. Kanwii BKN setempat, !
4. Kepala Biro Kepepawaian yang bersangkutan; '
5. Pejabat yang berwenang menelapkan angka kredit;

6. Ketua KTUA yang bersangkutan;

7. Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara dj .

8. Pejabat Instansi lain vang berképentingan.




Contoh

LAMPIRAN N 0 KEPUTUSAN BLERSANA M}’{NI'I'ZI{II
PENDIDIKAN  DAN KEBUDAYAAN
DAN KEPALA BADAN KEPEGAW ALAN

NEGARA
NOMOR 61409/MPRIK P99
NOMOR S8 TAHUN 1999

TANGGAL @13 Oktaber 1999

SURAT KEPUTUSAN PENYESUAIAN
JABATAN DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA

KEPUTUSAN ...................
NOMOR :

Menimbang - a. bahwa Saudara ... ... NIP
pangkat golongan tuang ... dengan keputusan
................. Nomor ............ tanggal ...
terhitung mulai anggal ... .. ... . telah ditugaskan

Mengingat L

ra

sebagai dosen pada Perguruan  Tingg; dengan  jabaian

.........................

bahwa berhubung dengan berlakunya Keputusan  Menteri
Negara Koordinator Bidang Pengawsan Pembangunan dan
Pendayagunaan Aparatur Negara No.
3B/Kep/MK.WASPAN/R/199 tanggal 24 Agustus 1999 tentang
Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya, maka
dipandang perlu untuk mengeluarkan keputusan pengangkatan
dalam jabatan dosen sesuaj dengan ketentuan dalam Keputusan
Menko Wasbangpan tersebut.

Undang-undang Nomor 8 tahun 1974 jo Undang-undang Nomor
43 Tahun 1999;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1975 sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
1991;

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 éebagaimana telah

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemeriniah
Nomor 6 Tahgun 19497; :

Ceraturan Pemerintah Nomar 3 Tahun 1980 -




5 Keputusan Menko Wasbanppan Nomar
38/Kep/ME. WASPAN/E/] 999 tanggal 24 "Apustus 100Q
tentang Jabatan Funpsional Doscn dan Angka Kreditnya
Memperhatikan  : Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor : 61409/MPK/K p/og
dan Nomor : 181 TAHUN1999 tanggal 13 Oktober 1999 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan Angka
Kreditnya . .
MEMUTUSKAN
Menetapkan
PERTAMA : Tefhitung. mulal tanggal ...................... . menyesuaikan jabatan
dan angka kredit Sdr .............. .. ... SNIP :
pangkat/golongan ruang ................... dalam jabatan ... . :
Berdasarkan peraturan lama menjadi jabatan ...
dalam pangkat ..... PP dengan angka kredit sebesar
........................ (o) sesuai dengan
Keputusan Menteri Negara Koordinatar Bidang Pengawasan H
Pembangunan dan Pendayagunaan  Aparatur Negara No. ]
38/Kep/MK. . WASPAN/8/1999 Jjo Surat Keputusan Bersama ~ :
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor : 61409/MPK/KP/99 dan Nomor - 181
TAHUN 1999 tanggal 13 Oktober 1999 T
KEDUA e :
RETIGA e f'»
KEEMPAT : Apabila  dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini, akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. i
TEMBUSAN : Keputusan ini disampaikan dengan hormat kepada: - o
- | R
. i 5
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara Up : =
a. , Deputi Bidang Pengadaan dan Kepegawaian; 3
b.” Deputi Bidang Informasi Kepegawaian. g
2. Menteri Pendidikan dan Kehudayaan 3
3. Kanwil BKN setempat :
4. Pimpinan Perguruan Tinggi yang bersangkutan
5‘ -
0.
a2




AS LT Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Neger
yang bersangkutan untuk diketahui dan diindahkan
sebagaimana mestinya,

Sipil

Ditetapkan di
Pada tanggal
(
33
i
., -




LAMPIRAN X1 KEPUTUSAN  BERSAMA  MENTER]
PENDIDIKAN  DAN  KEBUDAYAAN
DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAAN
NEGARA
NOMOR  : 6)409/MPK/KP/9G
NOMOR  : 181 TAHUN 1999
TANGGAL : 13 OKTOBER 1999

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA KOORDINATOR BIDANG
TENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN PENDAYAGUNAAN
~ APARATUR NEGARA
NOMOR : 38/ KEP/MK. WASPAN/8/1995
TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITNY A

MENTERI NEGARA KOORDINATOR BIDANG PENGAWASAN
PEMBANGUNAN DAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

Menimbang : a. bahwa dengan beberapa Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara telah ditetapkan Jsbatan A
Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya pada pelbagal
instansi; ‘

b. bahwa dengan telah diundangkannya Undang-undang ‘
Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Tinggi sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999, telah terjadi
perubahan-perubahan pada perguruan tinggi, ’ '

c. bahwa untuk menjamin pembinaan karier kepangkatan,
jabatan dan peningkatan profesionalisme Dosen, dipandang
perlu menetapkan kembali Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya dengan Xeputusan Menteri Negara
Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dap
Pendayagunaan Aparatur Negara,

Mengingat . 1. Undang-undang Nomor & Tabun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepepawaian ( Lembaran Negara Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3041);
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- Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang  Sistem

Peadidikan Nasional (Lembaran Negara Tahun 1989
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomaor 3371

. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun L9735 tentang

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1975
Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3058)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 1991 (Lembaran Negara Nomor 27,
Tambahan Lembaran Negara Nomar 3437)

b

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Tahun 1977 Nomor |1, Tambahan Lembaran Negara

- Nomor 3098), sebagaimana telah beberapa kali diubah

terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1997
(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 19);

. Peraturan Pemerintah - Nomor 3 Tahun 1980 tentang

Pengangkatan Dalam Pangkat Pegawai Negeri  Sipil
(Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3| 56);

. Peraturan Pemerintah  Nomor 30 Tahun 1990 tentang

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor

* 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3414),

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 1999 (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859);

. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992 tentang

Tenaga Kependidikan (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Nomar 346 )

. Peraturan  Pemerintah  Nomor |4 Tahun 1994 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipif
(Lembaran Negara Tahun 1994 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3345)

]

:



Memperhatikan:

Menetapkan

10.

11.

13.

1.

2

. Peraturan

Pemerintah Nomor 15 Tahun 1994 tentanc
Pengangkatan Pegawal- Negeri Sipil Dalam Jabatan
Strukturai (Lembaran Negara Tahun 1994° Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3546), sebagaimana
telah dua kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 67 Tahun 1998 (Lembaran Negara Tahun 1998
Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3775):;

Peraturan Pemerintzh Nomor 16 Tahun 1994, tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3547);

Keputusan Presid_en Nomor 100 Tahun 1998 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Menteri Negara Koordinator;

. Keputusan Presiden Nomor 102 Tabun 1998  tentang )

Perubahan Atas Keputusan Presiden Nomor 6] Tahun 1998

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen;

-

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Usul Menteri Pendidikan dan Kebudayaa{h dengan suratnya
Nomor 37035/ MPK/KP/99 tanggal 21 Juni 1999;

. Pertimbangan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian

Negara dengan suratnya Nomor K.26-25/V.11-53/18
tanggal, 26 Juli 1999;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI NEGARA KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA
KREDITNYA. -
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6. Pendidikan profesional

BARB |
KETENTUAN UM U
Pasal |
Dalam Keputusan inj yang di.maksud dengan ;
l. Dosen adalah seseorang yang

keahliannya diangkat oleh pen
dengan tugas utama mengajar

berdasarkan pendidikan dan
yelengaara Perguruan tingg;
pada perguruan tinggi yang

bersangkutan.

2. Instansi  Pembing Jabatan Fungsional Dosen  adalah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

3. Perguruan tinggi  adalah Satuan  pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan tinggi berbentuk Akademj,
Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut dan Universitas.

4. Pendidikan adalah pengembangan kemampuan dan jati diri
peserta didik sebagaj wujud kepribadian yang utuh, melaly;
pregram pengajaran vang diarahkan melalyi kurikulum
program studi.

3.

7.

Pengajaran-adalap Pengembangan penajaran peserta didik
untuk  mendalamj kaidah-kaidah keilmuan sebagaj
pelaksanaan tugas fungsional Dosen yang terdiri dag
pemilihan  danp Pengorganisasian materi, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, dap pPenilaian proses serta hasil

pembelajaran sesugj dengan sasaran Kurikulum yang telah
ditentukan. '

adalah pendidikan

yang
Mmengutamakan peningkatan kemampuan penerapan ilmyu
pengetahuan. ———
Pendidikan  akudemil adalah pendidikan yang
menguamakan  peningkatan

PenguAsaan  oin perfuasan

wawasan ifmu pengetalhigan. —
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Penelitian adalah kegiatan telaah taat kaidali dalam upaya
UNtUK  menemalkal.  heushare CUahalau me,“eiggai-d“

masalah dalam 1lmu pengetahuan, teknologi, -dan/atau
kesenian.

. Karya ilmiah jalah karya yang mengikuti kaidah, peraturan

dan jalan pikiran yang berlaku dalam ilmu pengetahuan
serta. memberikan sumbangan kepada khasanah ilmu
pengetahuan di bidang masing-masing.

Penulis utama suatu karya ilmiah adalah penanggung jawab
utama yang memprakarsai penulisan, pemilik ide tentang
hal yang akan ditulis, pembuat kerangka, penyusun konsep,
serta pembuat konsep akhir dari tulisan tersebut.

Penulis pembantu adalah penulis lainnya diluar penulis
utama.

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan
atau  akumulasi nilai | butir-butir _ kegiatan  yang
diberikan/ditetapkan berdasarkan penilaian atas prestas
vang telah dicapai oleh seorang Dosen dan vang
dipergunakan sebagai salah satu syarat dalam rangka
pembinaan karier dalam jabatan fungsional/kepangkatan.

Tim Penilal adalah tim yang dibentuk dan ditetépkan oleh
pejabat yang berwenang bertugas untuk menilai prestasi
kerja Dosen dalam rangka penetapan angka kredit.

BAB I1

KEDUDUKAN DAN TUGAS POKOK

Pasal 2

(1) Dosen berkedudukan sebagai pejabat fungsional dengan

tugas utama mengajar pada perguruan tinggl.

iy e (.:A'.,n--‘l?'.;
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(2) Dosen di Pergurian Tinggi yang diselenggarakan oleh
pemerintah hanya dapat dijabat oleh seseorang yang telah
berstatus  Pegawai Negeri Sipil dan berkemampuan

melaksanakan pendidikan dan pengajaran di perguruan
tinggil.

" Pasal 3

Tugas pokok  Dosen adalah melaksanakan pendidikan dan

pengajaran pada perguruan tinggi, penelitian serta pengabdian
kepada masyarakat.
BAB II1

UNSUR KEGIATAN YANG DINILAI
DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal 4

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka
kredit terdiri dari :

a. Unsur utama;
b. Unsur penunjang.
(2) Unsur utama terdiri dari -

1. Pendidikan, meliputi -

a.  Mengikuti pendidikan ‘sekolah
gelar/ sebutan;

dan memperoleh
b. Mengikuti pendidikan sekolah dan memperoleh

gelar/sebutan tambahan yang setingkat atau lebih
tinggi di luar bidang ilmunya;




Mengikuli pendidikan dan pelatihan fungsional
Dosen dan memperoleh  Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) terrhasuk yang
berbentuk kegiatan magang Dosen YyUunior.

2. ‘Tridharma Perguruan Tinggi, meliputi :
a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran, meliputi -

- 1) Melaksanakan perkuliahan/tutorial dan menguji
serta menyelenggarakan kegiatan pendidikan di
laboratorium, praktik keguruan, praktik bengkel/
studio/kebun percobaan/teknologi pengajaran;

il g

;l;{;

2) membimbing seminar mahasiswa;
3) membimbing kuliah kerja nyata (KKN), praktik
kerja nyata (PKN), praktik kerja lapangan (PKLY; ) 4

b

b3

4) membimbing tugas akhir pentlitian -mahasiswa ﬁ
termasuk membimbing pembuatan Japoran hasil i
penelitian tugas akhir; é

5) penguji pada vjian akhir; 2

6) membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik T%

dan kemahasiswaan; I
7) mengembangkan program perkuliahan; =4
8) mengembangkan bahan pengajaran;

-
©) menyampaikan orasi ilmialy;

10) membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik
dan kemahasiswaan;

11) membimbing Dosen  yang lebih  _rendah
jabatannya;




R T R

A o

ey e ik

-
(3

)
Fd

Unsur penunjang adalah kegiatan
~elaksanaan tugas pokok D

T —

12) melaksanakan kegiatan detasering
pencangkokan Dosen.

dan

b. Melaksanakan penelitian dan pengembangan serta

menghasilkan karya ilmiah, karya teknologi, karya
sent monumental/seni pertunjukan dan karya sastra,
meliputi :

1) menghasilkan Karya penelitian;

2) menerjemahkan/menyadur buky ilmiah;
3) mengedit/menyunting karya ilmiah;
4) membuat rancangan dan karya teknologi;

5) membuat rancangan dan karya seni.

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat,
meliputi:

1) menduduki jabatan pimpinan dalam lembaga
pemerintahan/pejabat negara sehingga harus
dibebaskan dari jabatan organiknya;

2) melaksanakan pengembangan hasil pendidikan

dan penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat;

3) memberi latihan/penyuluhan/pénataran_ pada
masyarakat:

4) memberi pelayanan kepada masyarakat atay

kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan tugas
umum pemerintahan dap pembangunan;

5) membuat/menulis

karya pengabdian  kepada
masyarakat. ,

yang  mendukung
os5en, meliputi -
41




a. menjadi anggota dalam =uaty manitia‘badan pada
perguruan ungg; ‘

b. menjadi anggota panitia‘badan pada lembaga
pemerintah;

c. menjadl anggota organisasi profesi;

d. mewakili perguruan tinggi/lembaga pemerintah
' duduk dalam panitia antar lembaga;

e. menjadl angpota delegasi nasional ke pertemuan
internasional;

=

berperan serta aktif dalam pertemuan ilmizh;
g. mendapat tanda jasa/penghargaan;

h. menulis buku pe]ajara'n SLTA ke bawah;

i. mempunyai prestasi di bidang olahraga/kesenian/ ‘
sosial. 34‘

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANCKAT
Pasal 5
(1) Jabatan fungsional Dosen  terdiri atas Dosen pada

program pendidikan akademik dan Dosen pada program
pendidikan prof{esional.

(2) lenjang jabatan Dosen sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), dari yang terendah sampai dengan tertinggi, yaitu :

a. Dosen pada program pendidikan akademik terdiri atas:




. Asisten Ahli;

[§9]

Lektor;
3. Lektor Kepala;
4. Quru besar. |

b. Dosen pada program pendidikan profesional terdiri
atas:

l. Asisten Ahli;

(8

. Lektor;

L.

. Lektor Kepala.

(3) Jenjang pangkat dan golongan ruang Dosen pada program
pendidikan akademik sebagaimana dimaksud dalam ayat

(2) huruf a, dari yang terendah sampal dengan tertinggi,

|

yaitu:
a. Asisten Ahli terdiri atas:
l. Penata Muda golongan ruang I[/a;

2. Penata Muda Tingkat golongan ruang 1{I/b.

b. Lektor terdiri atas:

L. Penata golongan ruang I1J/c;

2. Penata Tingkat I golongan ruang I11/d.
c. Lektor Kepala terdiri atas:

L. Pembina golongan ruang I'V/a;
2. Pembina Tingkat I golongan ruang [V/b;
| 3. Pembina Utama Muda golongan ruang [ Vic.

d. Guru Besar terdiri atas:

; L. Pembina Utama Madya golongan ruang 1V/d:

2. Pembina Utama golongan ruang [Vie.
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JETjang pankka: GEN gUIGH Lalh raang oosen pades program’
endidikan profesional sebagaimana dimaksud dalam ayat

(2) huruf b, dari yang terendah sampai dengan tertinggi,
yaitu:

a. Asisten Ahli terdin atas:

1. Penata Muda golongan ruang 111/a;

2. Penata Muda Tingkat ] golongan ruang []1/b.

b. Lektor terdiri 2tas:

C.

1. Penata golongan ruang I1i/c;

2. Penata Tingkat I golongan ruang I11/d.
Lektor Kepzla terdiri atas:

1. Pembina golongan ruang ['V/a;

2. Pembina Tingkat I golongan ruéng IV/b;

3. Pembina Utama Muda golongan ruang 1V/c,

BAB V

RINGKASAN TUGAS POKOK, WEWENANG DAN
TANGGUNG JAWAB DOSEN MENURUT JENJANG
JABATAN DAN JENJANG GELAR YANG TELAR

DIPEROLEH

P'asal 6

(1) Rincian kegiatan Asisten Ahli, yaitu :

a.

Melaksanakan (M) kegiatan pendidikan  dan
pengajaran  pada program pendidikan  Sarjana/
Diploma. Kegiatan pendidikan dan pengajaran pada
Pasca Sarjana serta bimbingan tugas akhir penclitian
mahasiswa  untuk  pembuatan skripsi, thesis  don
disertas) diatur sebapai berikut:
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I Asisten Ahli yang berjazah Sarjana/Diploma [V
membantu (B) kegiatan bimbingan pembuatan
skripsi; .

12

- Asisten Ahli yang berijazah Magister/Spesialis |
melaksanakan (M) bimbingan pembuatan skripst
dan membantu (B) kegiatan bimbingan pembuatan
thesis, serta membantu (B) kegiatan pendidikan
dan pengajaran pada program Magister:

3. Asisten Ahli yang berijazah Doktor/Spesialis 1l
melaksanakan (M) bimbingan pembuatan skripsi
dan thesis, membantu (B) kegiatan bimbingan
pembuatan disertasi, melaksanakan (M) kegiatan
pendidikan dan  pengajaran pada program
Magister, serta membantu (B) kegiatan pendidikan
dan pengajaran pada program Doktor.

b. Melaksanakan (M) kegiatan penelitian pada program
pendidikan  Sarjana/Diploma bagi yang berlatar
belakang pendidikan Sarjana/Diploma V.

c. Melaksanakan (M) kegiatan penelitian pada program
Sarjana/Diploma, Magister bagi yang berlatar
belakang pendidikan Magister/Spesialis [,

d.  Melaksanakan (M) kegiatan penelitian pada program
Sarjana/Diploma, Magister dan Doktor bagi yang
berlatar belakang pendidikan Doktor/Spesialis 1

(2) Rincian kegiatan Lektor, yaitu :

Melaksanakan (M) kegiatan pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat pada program
pendidikan Sarjana/Diploma dan Dagi yang berijazah
Magister/Spesialis I,  melaksanakan (M) kegiatan
penelitian dan pengabdian pada m asyarakat pada program
pendidikan  Magisier  serta bagi  yany  berijazah
Doktor/Spesialis ([, melaksanakan {vl) kegiatan penziitian
dan  pengabdian  pada Mmasyarakal  pada  program
pendidikan Doktor.
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Kegistan pendidikan dan pengaiaran pada program Pasca
Sarjana serta bimbingan tugas akhir penelitian mahasiswa
untuk pembuatan skripsi, thesis dan disertasi diatur
sebagai berikut :

a.

Lektor  yang  berijazah  Sarjana/Diploma [V
melaksanakan (M) kegiatan bimbingan pembuatan
skripst  dan membantu (B) kegiatan bimbingan
pembuatan thesis,

‘Lektor  yang  berijazah  Magister/Spesialis I

melaksanakan (M) bimbingan pembuatan skripsi dan
thesis, serta diserahi tugas (D) kegiatan pendidikan
dan pengajaran pada program Magister dan membantu
{B) kegiatan pendidikan dan pengajaran pada program
Doktor.

Lektor  vyang  berijazah Doktor/Spesialis 1T
melaksanakan (M) bimbingan pembuatan skripsi dan
thesis, membantu (B) kegiatan bimbingan pembuatan
disertasi, melaksanakan (M) kegiatan pendidikan dan
pengajaran pada program Magister, serta membantu
(B) kegiatan pendidikan dan pengajaran pada program
Doktor.

(3) Rincian kegiatan Lektor Kepala, vyaitu :

a.

Melaksanakan (M) kegiatan pendidikan  dan
pengajaran pada program pendidikan  Sarjana/
Diploma, Magister dan atau Doktor, dan bagi Lekior
Kepala yang berijazah Magister/Spesialis | membantu
(B) kegiatan bimbingan disertasi.

Melaksanakan (M) kegiatan perelitian pada program
pendidikan Sarjana/Diploma.

Melaksanakan (M) kegiatan penelitian pada program
pendidikan Magister  bagi yang berijazah
Magister/Spesialis | atau Doktar/ Spesialis I1.
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d. Melaksanakan (M) kegiatan penelitian pada program
pendidikan Doktor bagi mereka yang beryjazah
Dokter/Spesialis 1. o

e. Melaksanakan (M) kegiatan pengabdian  pada
masyarakat dalam rangka Tridharma Perguruan Tinggi
pada program pendidikan Sarjana/Diploma, Magister,
Doktor atau dalam kegiatan lain yang menunjang
tugas umum pemerintahan dan pembangunan.

(4) Rincian kegiatan Guru Besar, yaitu :

a. Melaksanakan (M) kegiatan  pendidikan  dan
pengajaran pada program pendidikan
- Sarjana/Diploma, Magister dan atau Doktor

3
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b. Melaksanakan (M) kegiatan penelitian pada program
pendidikan  Sarjana/Diploma, Magister dan atau
Doktor;

LAl AR LW e

¢. Melaksanakan (M) kegiatan pengabdian pada )
masyarakat dalam rangka Tridharma Perguruan Tinggi
pada program pendidikan Sarjana/Diploma, Magister,
‘Doktor atau dalam kegiatan lain yang menunjang
pelaksanaan  tugas  umum pemerintahan  dan
pembangunan.

Pasal 7

(1) Ringkasan tugas pokok, wewenang, dan tanggung jawab
jabatan fungsional Dosen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) sampal dengan ayat (4), adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran | Keputusan ini.

(2) Rincian kegiatan dan angka kredit sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) sampai dengan ayat {4) adalah
sebagaimana tersebut dalam Lampiran 1 Keputusan ini.

(Y]
e

Angka kredit yang tercantum dalam Lampiran {1 unwi
unsur - melaksanakan  penelitian dan melaksapakan
pengabdian kepada masyarakar diartikan sebagal angka
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kredit maksimal dan dzlem bhatar rambu-remby in' —acik
ditentukan angka kredit yang wajar bagi kasus masing-
masing melalui  penilaian  sejawat  (peer’ review)
berdasarkan mutu, sofistikasi dan kemutakhiran.

BAB VI

HAKEKAT KENAIKAN JABATAN FUNGSTONAL DOSEN

Pasal &

Pada hakekatnya, kenaikan jabatan fungsional Dosen
merupakan: '

1. Kepercayaan atas kemampuan untuk mengemban tugas dan
tanggung jawab yang lebih tingg:;

2. Penghargaan atas prestasi akademik yang telah dicapai; -

3. Pengakuan atas kemampuan akademik dan keteiadanan
dalam kehidupan akademik;

4. Harapan dan peluang pengembangan jatidiri keilmuan dan
profesi demi pencapaian  jabatan tertinggi sesuaj
kemampuan.

BAB VII
ANGKA KREDIT
Pasal 9

(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus
dipenuhi oleh setiap Pegawai Wegeri Sipil untuk dapal
diangkat dalam jabatan fungsional Dosen adalah
sebagaimana ‘ersebut dalam Lampiran ]I, dengan
ketentuan sekurang-kurangnya 80% (delapan puluhb
persen) angka kredit berasal dari unsur utama.
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(2) Persentase yanp harus dipeauhi  oleh  Dasen yang

(3)

(4)

mengajar pada program pendidikan akademik  untwk
masing-masing kegiatan sebagaimana tersebul dalam ayat
(1) adalah :

a. Memperoleh dan melaksanakan pendidikan  dan
pengajaran sekurang-kurangnya 30%:

c. Melaksanakan penelitian sekurang-kurangnya 25%;

d. Melaksanakan pengabdian képada masyarakat
sebanyak-banyaknya 15%:

¢. Melaksanakan  kegiatan penunjang Tridharma
Perguruan Tinggi sebanyak-banyaknya 20%.

Persentase yang harus dipenuhi oleh Dosen yang
mengajar pada program pendidikan -profesional untuk
masing-masing kegiatan sebagaimana tersebut dalam ayal
(1) adalah:

a. Memperoleh dan melaksanakan pendidikan dan
pengajaran sekurang-kurangnya 40%;

b.  Melaksanakan penelitian sekurang-kurangnya 10%:

c. Melaksanakan  pengabdian kepada  masyarakat
- sebanyak-banyaknya 15%:

d. Melaksanakan  kegiatan penunjang  Tridharina
Perguruan Tinggi sebanyak-banyaknya 20%

Jumlah angka kredit sebagaimana tersebut dalam ayat (1)
bagi Dosen yang mempunyaj tanggung jawab dan
wewenang membantu  Dosen yang lebih senior (7).

- Ditugasi dengan pengawasan Dosen yang lebih seniar

(D) dan melaksanakan secara mandie (M), masing-
masing  diberikan angka Leedit 100% sesual dengan
presiasinya.
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(5) Angka kred; o :
\ )"UE kr}\dn TU\'M\Lnn syaral yang diperlukan, teiapi
belum  cuku TR T Co ST . .
fare b P “F“l-\' kenaikan jabatan fungsional. Doscn.
<arena harus ‘ : : R
‘ Clihat g syarat lain scperti intcgritas,

kKinerja, tar i
fja, tanggung Wby dalam pelaksanaan tugas serta
tatakrama dalam lwl"’mman akademis. :

’ : : ! L
(6) Z\eanb%lll;an Jabﬂ‘?ﬁ - Whpsional Dosen dapat dilakukan,
‘ 1 ! S S Mgy . .
ft?n : 7}]“:@ k}g“‘"“gkutan telah  menduduki  jabatan
gstonal terakhiy Sekurang-kurangnya satu tahun dan

telah  memenuhi g : :
.' i senyg persyaratan kcnaikan jabatan
fungsional yang beutyy,, )

Pasal 10

(1) Kelebihan angky
terakhir dapat
pangkat berikutn

' Kredit yang diperoleh pada jabatan
d'l‘m‘gUnakan untuk  kenaikan jabatan/
Y dengan keténtuan sebagai berikul:

a. 100 % untuk pwepg: o .
;dl_mtul\ Peididikan, pengajaran, penclitian dan
engabdian pud, : . .
peng an P«lgl,\ Wiasyarakat dengan maksinuum 80 %

ersyarata W : . \

IC?; y ) M UNSI \gma kenaikan jabatan berikutnya

engan k qa “ -
g OMPORIst gk '

b Program pendidikan akademik:

a mern 2 h .
) Pervlely dan melaksanaka

o idikan dan
cnaZaian s ‘
pengajarny, Sekurang-kurangy

b) melakszm:\l\:m

enelitian  sekurane-kurananya
25%. 4 ) “ane &

bJ

Program Pethidikan profesional:

a) memnoey . : .
) q TPENICN dan melaksanakan ~pendidikan
ar] I A '._ . : N
PR Ay sckurang-kurangya(409s; »—--7
melaks .
b) me aksanakyy, penelitian  sckurang-kurangnya
] ns 7 -
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(4)

(6)

(1)

Dosen  yang menduduki jabatan  Asisten Al yang
memiliki  [jazah  Doktor/Spesialis 11, dapat diangkat/
dinaikkan langsung ke tingkat Jenjang jabatan yang lehih
tinggi setinggi-tingginya dalam jabatan Lekior Kepata dan
pangkatnya dinaikkan setingkat lebih tinggi, apabila telah
memenuhi angka kredit dan syarat-syarat lain yang
ditentukan. '

Dosen yang menduduki jabatan Lektor yvang berjazah
Doktor/Spesialis I1, dapat diangkat/dinaikkan tangsung ke
tingkat jenjang jabatan yang lebih tinggi setinggi-
tingginya dalam jabatan Guru Besar dan pangkatnya
dinaikkan setingkat lebih tinggi, apabila telah memenuhi
angka kredit dan syarat-syarat lain yang ditentukan.

Kenaikan jabatan fungsional Dosen sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3), untuk kenaikan
pangkat berikutnya setingkat lebih tinggi. diwajibkan
mengumpulkan angka kredit 30% (tiga puluh persen)
vang berasal dari unsur utama dari jumiah angka kredit
yang diperlukan untuk kenaikan pangkat selanjutnya.

Dosen mempunyai hak untuk mendapat kenaikan jabatan
apabila yang bersangkutan telah menduduki jabatan
terakhir sekurang-kurangnya | (satu) tahun dan telah

memenuhi angka kredit dan syarat-syarat lain yang
ditentukan.

Dosen dapat memperoleh kenaikan jabatan sebagaimana

dimaksud. dalam ayat (2) dan ayat (3), apabila telah
menduduki jabatan terakhir sekurang-kurangnya satu

tahun dan telah memenuhi angka kredit dan Syarat-ayarat -

lain yang ditentukan.

Pasal |1
Apabila beberapa orang Dosen bersama-sama membuat
suatu  karya itmiah/rancangan  dan karya teknologi/
rancangan dan karya seni monumental/sen; pertunjukan/

menyadur buku Hmiah/mengedit/ menyunti ng/melakukan
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ulasan/kritik karya ilmiah, pembagian anpka kreditnva
ditetapkan sebagai berikut

a. 60% (enam puluh persen) bagi pénulis utam"a‘; dan

b. 40% (empat puluh persen) bagi semua penulis
pembantu..

(2} Apabila | (satu) matakuliah diberikan oleh beberapa

orang Dosen, maka setiap Dosen mendapat pembagian
angka kredit sebanding dengan beban tugasnya.

(3) Angka kredit untuk kegiatan memberikan kuliah dan

menguji serta . menyelenggarakan pendidikan di

laboratorium, praktik keguruan, praktik bengkel/studio dan
praktik lapangan

dihitung berdasarkan satuan kredit
semester (sks). ‘

AL
" ~X .BA%B VIIi |
o PENILATAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
s Pasal 12
<
v:" Penilaian prestasi kerja Dosen oleh Tim Penilai dilakukan
N

setefah Dosen yang bersanglkutan memenuhi Jjumlah angka

kredit kumulatif minimal yang ditentukan untuk kenaikan
Jabatan/pangkat.

Pasal 13

(1) Pejabat yang berwenaﬁg meneiapkan angka Kredit adalah:

a. Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan atau pejabat lain yang ditunjuk bag|
Jabatan Lektor Kepala dan Guru Besar.

b.

Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tingpi Negeri bag
labatan Asisten Ahli sampai dengan Leklor dalam
lingkungan masing-masing.
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Direktur Jenderal Pendidikan Tingei atau pejabat fain
yang ‘ditunjuk bagi jabalan Asisten ARl sampai
dengan Lektor yang dipekerjakan/diperbantukan pada
Perguruan Tinggi Swasta di lingkungan Koordinator
Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis).

d. Pimpinan unit kerja atau pejabat lain yang ditunjuk
oleh Mlenteri/Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen bagi jabatan Asisten Ahlj sampai dengan

Lektor yang berada diluar Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

e. Sekretaris Jenderal Departemen Agama atau pejabat
lain yang ditunjuk bagi jabatan Asisten Ahli sampat
dengan Lektor bagi Perguruan Tinggi Agama Swasta
di lingkungan Koordinator Perguruan Tinggi Agama.

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagai-
mana dimaksud dalam ayat (1), dibantu oleh:

a. Tim  Penilai Pusat bagi Sekretaris Jenderal
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat.

b. Tim Penilai Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan
Tinggi Kedinasan bagi Rektor/Ketua/Direktur yang
selanjutnya disebut Tim Penilaj Perguruan Tinggi
Negeri/Perguruan Tinggi Kedinasan.

c. Tim Penilai Perguruan Tinggi Swasia d; lingkungan
Kopertis bagi Direktur Jenderal Pendidikan Tingg;
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang

selanjutnya disebut Tim Penilai Perguruan Tinggi
Swasta.

d. Tim Penilai Perguruan Tingg Agama bag: Sekretaris
Jenderal Departemen Agama yang selanjutnya disebut
Tim Penilai Perguruan Tinggi Agama.

Tim Penilal sebagaimana dimaksud dalam ayat {2), dapal
dibentuk lebih dari | (satu) sesuai dengan Kemampuuan

"
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menilai, jumlah Dosen . vang dinilai dan kebutuhan
- penilaian pada jenjang jabatan yvang berbeda. '

Pasal 14
(1) Susunan keanggotaan Tim Penila; terdiri atas : ‘
o
a. Seorang Ketua merangkap anggota; :
b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota; 2

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota;

d. Sekurang—kura-ngnya 4 (empat) orang anggota.

(2) Pembentukan Tim Penilai ditetapkan oleh :

I el
TN Py DR

a. Sekretaris Jenderal Departemen Pendjdikan dan
Kebudayaan atau pejabat lain yang ditunjuk untuk
Tim Penilai Pusat.

i~

b Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggi Negeri dan
Perguruan Tinggi Kedinasan untuk Tim Penilai

Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi
Kedinasan.

R e
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c. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan untuk Tim Penila;
Perguruan Tinggi Swasta.
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d. Sekretaris Jenderal Departemen Agama atau pejabat

lain yang ditunjuk untuk Tim Penilai Perguruan
Tinggi Agama.

e
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(3) Ketua Tim Penilai dijabat oleh :

T
A B e

T e
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a. Direktur Jenderal Pendidikan Tingpi bagi Tim Penilai
Pusat.

N

i

ot 3
P

b. Rektor/Ketua/Direktur  Perguruan Tinggi  Neperi/
Perguruan Tinggi Kedinasan bagi Tim Penilal

e
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Perguruan Tinggi Negeri/Perguruan Tingy:
Kedinasan.

Roordinator Kopertis bagi Tim Penilai Perguruan
Tinggi Swasta.

. Pejabat yang ditunjuk - oleh Sekretarls  Jenderal

Departemen Agama bagi Tim Penila Perguruan
Tinggi Agama.

(4) Untk Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam

(3)

ayat (3), tidak berlaku syaral masa jabatan dan syacat
kepangkatan.

Sekretaris Tim Penilai dijabat oleh pejabat dibidang
kepegawalian,

6) Anggota Tim Penilai dianckat dari tenaga Dosen vang
Dg O o] y o

(7

memenuhi ketentuan sebagai berikut -

Jenjang jabatan fungsional Desen yang dimilikinya
serendah-rendahnya sama dengan jenjang jabatan dari
Dosen yang dinilai;

. Memiliki keahlian serta kemampuan untuk menila;

prestasi kerja Dosen; dan

Dapat aktif melakukan penilaian.

Masa jabatan anggota Tim Penilai adalah S (lima) tahun,
kecuali jabatan Ketua Tim. '

Pasal 13

Kecuali Ketua dan Sekretaris Tim Penilaj sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 avat (1), Pegawai Negeri Sipil
yang telah menjadi Anggota Tim Penilai dalam 2 (dua)
masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat  kembuli
-setelah melampaui tenggang wiokiu | (saluy imasa jabutan,



(2) Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai ikut dinilai, Ketua

Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal |

4 avat
(1). dapat mengangha® anpean.

o —r-:“‘- Dr:-n“:': Dﬁﬂr\r'-— e
Pasal 16

(1) Tata kerja dan tata cara penilaian oleh Tim Pentlai
ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

(2) Anggaran yang diperlukan untuk kegiatan Tim Penila:,
dibebankan pada anggaran masing-masing instans:.

Pasal 17
Usul penetapan angka kredit bagi :
1.

Dosen pada perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan diajukan oleh :

a. Rektor/Ketua/Direktur Perguruan Tinggl  Negeri
" kepada Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan

dan' Kebudayaan untuk angka kredit Lektor Kepala
dan Guru Besar.

c. Dekan Fakultas, Ketua Jurusan pada Sekolah
Tinggi/Akademi/Politeknik  kepada Rektor/Ketua/
Direktur Perguruan Tinggi Negeri masing-masing

untuk angka kredit Asisten Ahli sampai dengan
Lektor.

o8]

Dosen pada perguruan tinggi yang diselenggarakan di Juar
‘Departemen Pendidikan dan Kebudayaan diajukan oleh :

a. Sekrelaris Jenderal/Pimpinan Lembaga Pemerintah
Non Departemen atau pejabal lain vang ditunjuk
kepada Sekretaris Jenderal Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan untuk angka kredit Lektor Kepeala
dan Guru Besar,

v. Rektor/Ketua/Direkiur  Perguruan  Tinggi  Negeri/
Perguruan Tingpi Kedinasan di lingkungan masing-
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masing, jika pejabat yang bersangkutan tidak ditunjuk
oleh  Sekretaris  Jenderal/Pimpinan  Lembaga
Pemerintah Non Departemen untuk menjadi pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit bagi
Asisten Ahli sampai dengan Lektor. '

c. Apabila Rektor/Ketua/Direktur  Perguruan Tinggi
Negeri/Perguruan Tinggi Kedinasan tersebut ditunjuk
sebagal pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit, maka pejabat tersebut menunjuk pejabat
setingkat lebih rendah yang mengusulkan penetapan
angka kredit bagi Asisten Ahli sampai dengan Lektor.

d. Pimpinan  Perguruan  Tinggi Agama  yang
bersangkutan kepada Sekretaris Jenderal Departemen
Agama untuk angka kredit Asisten Ahli sampai
dengan Lektor.

3. Dosen pada perguruan tinggi yang diselenggarakan - oleh
masyarakat diajukan oleh:

a. Koordinator Kopertis yang bersangkutan kepada
Sekretaris  Jenderal Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan untuk angka kredit Lektor Kepala dan
Guru Besar,

b. Koordinator Kopertis yang bersangkutan kepada
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggt untuk angka
- kredit Asisten Ahli sampai dengan Lektor. '

JPasal 18

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat  yang
berwenang sebagaimana dimaksud dalam Pasal |3 ayat
(1), digunakan untuk mempertimbangkan pengangkatan,
kenaikan jabatan dan kenaikan pangkat Dosen sesuaj
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.




(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat
(1), udak dapat diajukan keberatan.

BAB IX

PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT
DAN MEMBERHENTIKAN DALAM DAN
DARI JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 19

(1) Pengangkatan dan pemberhentian dalam dan dari jabatan

Guru Besar ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan. |

(2) Pengangkatan dan pemberhentian dalam dan dari jabatan
Asisten Ahli, Lektor dan Lektor Kepala ditetapkan oleh
Menteri/Pimpinan Instansi yang bersangkutan atau pejabat

lain yang ditunjuk sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

BAB X

SYARAT PENGANGKATAN DALAM
JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 20

Untuk dapat diangkat dalam jabatan fungsional Dosen, seorang

Pegawai Negeri Sipil harus memenuhi angka kredit kumulatif
mimmal yang ditentukan.

Pasal 21
(1) Pegawail Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali

dalam jabatan fungsional Dosen harus memenuhi syarat
sebagai berikut
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(2)

a. Beryazah serendah-rendahnya  Sarjana (S1) untuk
program pendidikan akademik atau yang mempunyui
ekuivalensi  kesarjanaan  dalam bidangnya yang
ditetapkan oleh Tim Ahl/Tim Penilai [jazah, dan
mempunyat kemampuan/keahlian /ketrampilan dalam
bidangnya;

b. Berjazah serendah-rendahnya Diploma [V untuk
program pendidikan profesional atau yang mempunyai
ekuivalensi dengan Diploma [V dalam bidangnya
yang ditetapkan oleh Tim Ahli/Tim . Penilaj [jazah,
berdasarkan  kemampuan/kealhlian/ keterampilan
dalam bidangnya;

\

c. Setiap unsur penilaian” pelaksanaan pekerjaan dalam
DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam | (satu)
tahun terakhir; dan

d. Memenuhi syarat lain sebagaimana ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk menetapkan jabatan fungsional Dosen sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), digunakan angka kredit
kumulatif sebagaimana diatur pada Pasal 9 ayat (1), ayat
(2), dan ayat (3).

Pasal 22

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke
dalam jabatan fungsional Dosen, disamping harus
memenuill ketentuan Pasal 20 dan Pasal 2] ayat (1},

diharuskan pula memenuhi syarat sekurang-kurangnya

telah menduduki jabatan Lektor atau setelah dinilaj oleh -

pejabat yang berwenang yang bersangkutan memiliki
jumlah angka kredit untuk jabatan sekurang-kurangnya
Lektor.

g

angkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
bagaimana dimaksud dalam avat (1), adalah sama
sngan pangkat yang dimilikinya dan jenjang  jabatan
ngsional Dosen ditetapkan scsuai dengan anska kredit
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yang dimiliki Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
berddsarkan keputusan  pejabat  yang  berwenang
menetapkan enghe Jorady

Pasal 23

(1) Jemjang jabatan fungsional Dosen yang telah diperoleh
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang dapat
digunakan/disesuaikan, apabila  vang bersangkutan
diangkat sebagai Pegawai Negeri Smal dengan (ugas
sebagai Doqen

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri  Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ditentukan oleh

pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. :

BAB XI ] ,é

SYARAT PERPINDAHAN JABATAN FU*\IGSIONAL
ANTAR JALUR PENDIDIKAN ~

Pasal 24 '
(1) Dosen pada jalur profesional dapat melanjutkan jenjang
kariernya ke jalur akademik, dan sebaliknya.
E-
(2) Perpindaban Dosen sampai dengan jabatan Lektor Kepala %
dari jenis pendidikan profesional menjadi Dosen pada 33
jemis  pendidikan akademik atau sebaliknya, harus ;
memenuhl syarat sesuai dengan jenis pendidikan masing- i
masing. 34
(3) Perpindahan Dosen dengan jabatan Lektor Kepala dari 2

jenmis pendidikan profesional menjadi Guru Besar pada
jenmis  pendidikan akademik harus memenuhi  syarat
sebagal berikut :
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a. Sckurang-kurangnya tetah | (satu) tahun melaksann-
kan tugas sebagai Dosen Luar Biasa pada jenis
pendidikan akademik;

b. Memenuhi syarat ‘bagi pengangkatan menjadi Guiu
Besar; dan

c. Memperoleh  persetujuan  tertulis dari Senat
penyelenggara jenis pendidikan akadeniik .

BAB X11

SYARAT, PERTIMBANGAN DAN PERSETUJUAN
KENAIKAN JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 25

(1) Seorang Dosen dapat dinaikkan jabatannya apabila
memenuhi syarat:

a. Jumlah angka kredit kumulatil  minimal yang
ditentukan; dan

b. Setiap unsur penilaian pelaksanaan pd\euam dalam
DP3 sekurang-kurangnya bernilai baik dalam [ (satu)
tahun terakhir

(2) Kenaikan jabatan fungsional Dosen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) dan ayat (3) dan
kenaikan jabatan fungsional Dosen setingkat febil tinggi
dalam kurun waktu kurang-dari 3 {tiga) tahun, dlhdlubndﬂ
pula memenuhi syarat adanya publikasi ilmiah  dalam
jurnal ilmiah yang terakreditasi sebagai penulis utama
yang jumlahnya mencukupi untuk 25% dari persyaratan
angka kredit minimum untuk kegiatan penetitian,

(3) Kenaikan jabatan fungsional Dosen menjadi  Leklor

Kepala, disamping harus memenuhi syarat sebagaimann
dimaksud dalam ayat (1), diharuskan pula mendapat
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pertimbangan dari  Senat Perguruan  Tinggi vang
bersangkutan.

(4) Kenaikan jabatan fungsional Dosen menjadi Guru Besar,
disamping harus memenuhi Syarat sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), diharuskan pula mendapat
persetujuan Senat Perguruan Tinggi dan mempunyai
kemampuan membimbing calon Doktor vang- dapat
dibuktikan dengan memenuhi salah satu syarat :

a. Bergelar Doktor (53) dalam bidang yang sesuai
dengan penugasan;

b. Menjadi penulis wtama karya ilmiah dibidang ilmunya
yang diterbitkan dalam jurnal, sekurang-kurangnya ]
(satu) pada tingkat internasional ditambah dengan 2
(dua) pada tingkat nasional; !

¢. Mempunyai sekurang-kurangnya 2 (dua) karya - 7

monumental yang mendapat pengakuan kedua-duanya ;
nasional dan internasional. '

(5) Tata cara dan prosedur untuk mendapat pertimbangan
dan persetujuan Senat sebagaimana dimaksud dalam ayat - -
(2) dan ayat (3), diatur oleh Menteri Pendidikan dan =
Kebudayaan, .

BAB XII1

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI TUGAS-TUGAS
JABATAN DAN DARI JABATAN

Pasal 26

Dosen dibebaskan sementara dari tugas-tugas jabatannya
apabila: '

a. Sedang melaksanakan tugas belajar lebih dari 6 (enam)
bulan; atau

b. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan fungsional Dosen.




Pasal 27
Dosen dibebaskan sementara dart jabatannya apabila:

a. Dijatuhi hukuman disiplin Pegawai Negeri Sipil dengan
tingkat hukuman disiplin sedang atau tingkat hukuman
disiplin berat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
30 Tahun 1980; atau

' b. Sedang dikenakan pemberhentian sementara sebagai

Pegawal Negeri Sipil.
Pasal 28

Dosen yang dibebaskan sementara dari tugas-tugas jabatannya
karena tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat {1) hurufa :

a. Kenaikan paﬁgkatnya dapat diproses sesual dengan
ketentuan yang berlaku sepanjang beluny mencapai batas
jenjang Kepangkatan sesuai dengan pendidikan terakhimya;

b. Secara langsung dapat diaktitkan kembali pada jabatannya.

BAB X1V

PENGANGKATAN KEMBALI DALAM JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN

PasalZg

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat kembali dalam
Jabatan fungsional Dosen, jenjang jabatannya ditetapkan
sesuai dengan jabatan fungsional Dosen terakhir yang

pernah dimilikinya atau dapat diberi jabatan fungsional
Dosen yang lebih tinggi, apabila mempunyai angka kredit
yang dipersyaratkan untuk jabatan dimaksud berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit.

——————————t



- (2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana dimaksud dalam ayal (1), adalah sama
dengar pangkat terakhir vang dimiliki.

BAB XV
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 30

Ketentuan jebatan fungsional Dosen dan angka kreditnya ini,
dapat berlaku untuk prajurit Tentara Nasional Indonesia/Polisi
Republik Indonesia yang ditugaskan sebagai Dosen.

Pasai 31

Untuk kepentingan dinas dan/atau dalam rangka menambah
pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan karier, Dosen
dapat dipindahkan ke dalam jabatan struktural atau jabatan

‘fungsional lainnya, sepanjang memenuhi peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

BAB XVI
KETENTUAN PERALIBAN
Pasal 32

(1} Dengan berlakunya keputusan ini, maka nama jabatan
fungsional Dosen yang telah ditetapkan dengan keputusan
pejabat yang berwenang, disesuaikan kedalam nama dan

jenjang jabatan fungsional Dosen sebagaimana dimaksud
dalam pasal 5.

(2) Penetapan penyesuaian jenjang jabatan fungsional Dosen
sebagaimana dimaksud dalam avat (1), tetap

G4
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menggunakan jumiah angka kredit yong telah ditetapkan
dalam keputusan pejabat yang berwenang sebelumnya/
yang terakhir.

Penyesuaian angka kredit kumulatif dari alokasi angka
kredit setiap unsur, ditetapkan sebagai berikut:

a.

Angka kredit kumulatif adalah angka kredit yang
diakui  berdasarkan keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
59/Menparn/1987 Jo Nomor l3/Menpan/1988 untuk
Dosen dilingkungan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Nomar 19/Menpan/1989 untuk Dosen
dilingkungan Departemen Agama, Nomor
32/Menpan/1990 untuk Dosen - dilingkungan
Departemen Kesehatan dan Nomor 34/Menpan/1990
untuk Dosen dilingkungan Departemen Perindustrian
sesual dengan jenjang jabatan tersebut (tidak termasuk
kelebihan angka kredit); - - R

Apabila angka kredit kumulatif vang diakui berasal
dari unsur pendidikan dan pengajaran, penelitian
pengabdian pada masyarakat dan penunjang
Tridharma Perguruan Tinggi, maka alokasi angka
kredit setiap unsur adalah sesuai -dengan persentase
setiap unsur berdasarkan keputusan ini

Apabila jumlah unsur pendidikan dan pengajaran
ditambah unsur penelitian sama dengan angka kredit
kumulatif yang diakui atau lebih, maka angka kredit
penyesuaian diambil dari 2 (dua) unsur tersebut saja
(unsur utama), dengan rumus :

1) pendidikan dan pengajaran:
30/55 x jumlah angka kredit vang diakul.

2) penelitian: .
25/55 x jumlah angka kredit vang diakui.
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(4)

(1)

(2)

ey

Peraturan mengenai angka kredit lebih beriaku sejak
tanggal beriakunya Keputusan ini.

Pasal 33

Dosen yang pada saat ditetapkan Keputusan ini telah
mengumpulkan sejumlah angka kredit dapat dipakai
sebagal salah satu syarat kenaikan jabatan/pangkat,
sebelum menggunakan nama dan jenjang jabatan vang

baru lebih dahulu segera diproses dan ditetapkan angka
kreditnya.

Dalam penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), keputusan kenaikan jabatan/pangkatnya

sudah harus menggunakan nama dan jenjang jabatan yang
baru.

Pasal 34

Prestast kerja yang dihasilkan oleh seorang Dosen

sampal dengan  ditetapkannya keputusan ini, dinilaj-

berdasarkan:

a. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 59/Menpan/1987 sebagaimana telah
divbah  dengan  Keputusan  Menteri Negara
Pendayagunaan  Aparatur -~ Negara Nomor 13/

Menpan/1 988 untuk Dosen di lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan;

b. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 19/Menpan/1989 untuk Dosen di
lingkungan Departemen Agama;

c. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 32/Menpan/1990 untuk Dosen di
lingkungan Departemen Kesehatan;
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d. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
~ Negara Nomor 34/Menpan/1990 untuk Dosen di
lingkungan Departemen Perindustrian,

(2) Prestasi kerja yang dihasilkan seorang Dosen sesudah
ditetapkan -keputusan ini, dinilai berdasarkan keputusan
ini.

Pasal 35

Semua petunjuk pelaksanaan tentangjabatan fungsional Dosen
dan angka kreditnya yang tidak bertentangan

dengan
keputusan ini, tetap berlaku.

BAB XVII
PENUTUP
Pasal 36

Apabila ada perubahan mendasar sehingga dianggap tidak
sesual lagl dengan ketentuan dalam keputusan ini, dapat
diadakan peninjauan kembali. -

Pasal 37

Dengan berlakunya keputusan ini, dinyatakan tidak berlaku
lagi :

a. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan . Aparatur
Negara Nomor 59/Menpan/1987 sebagaimana telah diuban
dengan Keputusan Menteri Negara - Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 13/Menpan/1988 tentang Angka
Kredit Bagi Jabatan Tenaga Pengajar Perguruan Tinggi.

b. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 19/Menpan/1989 tentang Angka Kredit
Bagi Tenaga Pengajar Perguruan Tinggl dalam Lingkungan
Wewenang Departemen Agama.
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(1)

(2)

c. Keputusan Mentery ~egara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 32/Menpan/1990 (entang Angka Kredit
Bagl Jabatan Fungsional Dosen di Lingkungan Departemen
Kesehatan.

d. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 34/Menpan/1991 tentang Angka Kredit
Bagi Jabatan Fungsional Dosen di Lingkungan Departemen
Perindustrian. ‘

Pasal 38

Petunjuk pelaksanaan keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh”
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan
Administrasi Kepegawaian Negara.

Petunjuk teknis keputusan ini ditetapkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan setelah berkonsultasi dengan
Menter1  Negara  Koordinator Bidang  Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara.

Pasal 39
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggai ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 24 Agustus 1999

MENTER] NEGARA KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
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FINCET EUHTER A (M B R VT R T L.

LAMPIRAN |

KEPUTUSAM MENTERI NEGARA KQOROINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN DAN
- PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMCR  : 38/Kep/MK WASPAN/8/1999
TANGGAL 24 Aguslus 1999

RINGKASAN TUGAS POKOK, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB
JABATAN DOSEN PERGURUAN TINGGI

Nao. JABATAN PENDIDIKAN S1/DIPLOMA 52 " 53
Ba|Bb | Bc|Ba|lBb| Bc| Ba|Bb | Be
181/D v M ] M M Ot leaab a1y Foo
1 |Asisten Ahii S2/8p.0 M M M1 B M M -y (Y] -
S53/5p.il M M M M M | M 8 M o] M
SV M M M (XLl e-yf -y (-
2 |Lektor 192/Sp.d M M M B} M | M 8 1 M M
1S3/Se.11 ¥} M M. M M M B M M
1S1D IV M M M (D11 11T
3 jlLektor Kepala 1S2/Sp.| M M M T M [ M M B M M
1S3/Sp.t M M M T M M M M M M
4 |Guru Besar 1S51/0 IV,
S218p., S3/Sp.i M M M. M | M M | M M M

WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAR
DALAM KEGIATAN BIMBINGAN PEMBUATAN SKRIPSI, THESIS DAN DISERTASI

NO. JABATAN PENDIDIKAN SKRIPS! THESIS DISERTAST’
SOV B ) ()
1 {Asisten Ahli  [S2/Sp. M B ' {-)
B M M 8
TS0 v M (-) (-}
2 |Lektor 152/3p.1 M M {-)
S3/Sp i M M B
[STD W M () (-)
3 |Lektor Kepaia [S2/Sp.| M M 8
[S375p11 M M M
4 |Guru Besar |S1/D1tv,
S2/Sp.I, S3/Sp.II M M M

S1D v = Pendidikan Sarjana/Diploma

S2/Sp.i = Pendidikan Magister/Spesialis |

S3/8p.ll = Pendidikan Doktor/Spesialis (]

B = Membantu Dosen yang lebih senior

o} = Ditugaskan atas tanggung jawab Dasen
yang lebih senior yang mempunyaj
wewenang dan tanggung jawab penuh
dalam bidang tugasnya

M = Melaksanakan lugas secara mandiri

B.a = Melaksanakan Pendidikan dan pengajaran
8.h = Melaksanakan Penelitian

B = Melaksanakan Pengabdian pada masyarakal

MENTERI NEGARA KOORDINATCOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN
DAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
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LAMPIRAN | KEPUTUSAN MENTERINEGARM KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAK DAN
PENDAYAGUNAAN ARPARATUR NEGARA
NOMOR - 38/KepMK WASP AN/B/1 00
TANGGAL 24 Agustus 1980

RINCIAN KEGIATAN DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA

UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN ANGKA
KREDIT
1. |UNSUR UTAMA 1. Mengikuti pendidikan sekolah dan a. Doktor {S3)/Spesialis |l 150
PENDIDIKAN memperoleh gelatsebutanfijazahiakia ; b. Mapgisler (52)/Spesialis | 100
c. Sarana (S1)/Diploma vV 75
2. Mengikuli pendidikan sekolah dan a. Doklor (S3)/Spesiaiis |i 15
memperoleh gelar/sebutanfijazah/akta b. Mapgister (S2)/Spesialis | 10
lambahan yang selingkal atau lebih ' ¢. Sarfana (S1)Diploma IV 5
tinggi di luar bidang iimunya
3. Mengikuli pendidikan dan pelatinan a. Lamanya lebih dari 960 jam 15
fungsional Dosen dan memperoleh b. Lamanya anlara 641 - 850 jam 9
Sural Tanda Tamat Pendidikan c. Lamanya antara 481 - BAQ jam &
dan Pelatihan (STTPP) d. Lamanyaantara 181 - 4B0 jam - 3
e. Lamanya antara 81 - 160 jam 2
{ Lamanya-anlara 30- 80 jam i
B |{TRIDHARMA
PERGURUAN TINGGI
2. Melaksanakan 1. Melsksanakan perkuliahan/tutorial Pada Fakulas/Sekolah Yingail )
pendidikan dan © dan membimbing, menguji serta menye - AkademilPolileknik sendiri, pada
pengajaran lenggarakan pendidikan di laboratarium, Fakultas lain dalam lingkyngan
prakiik keguruan,bengkel/studio/kebun Universitas/Institu! sendiri, -~ - -
percobaan/ieknologi pengajaran dan maupun di 'sar Perguruan Tinggi
praklik lapangan sendiri secara melembaga, liap sks
{maksimum 12 sks) per semesler:
a. Asisten Ahli kealas untuk :
1} 10 sks perlama v0.5
2) 2'sks berikulnya 0.25
b. Leklor ke atas uniuk ;
1} 10 sk5 perama 1
2) sks berkuinya 0.5
2. Membimbing seminar mehasiswa Tiap semesler !
3. Membimbing Kuliah Kerja Nyala, Tiap semester 1
Praklik Kerja Nyata, Praktik Kerja Lapangan J
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{UNSUR

1SUB UNSUR

AUTIR KEGIATAN

AMNGHKA

|4, Membimbing dan ikut ma‘mbimb;mg

dalam menghasitkan disertasi, thesis,
akripsi dan laparan akhir studl

1a. Pemiimbing Utama, liap

1} Disertasi -

KREDIT!

2) Thasis

3} Sknpsi

- 2 ] D

4) Laporan Akhir Studi

|b. Pembimbing PendampingiPempanlu

1) Tiap Disenasi

2) Tiap Thesis

1) Tiap Skripsi

0.5

4) Tiap Laporan Akhir Studi

0,3

5. Bartugas aebagai penguji pada ujian akhir

a. Ketua penguji, tiap mahasiswa

b. Anggota penguijt, tiap mahasiswa

0.5

8. Membina kegiatan mahasiswa di bidang
Akademik dan kemahasiswaan

|Tiap semester

7. Mengembangkan program kuliah

1Tiap mata kuliah

8. Mengembangkan bahan pengajaran

13. Buku Ajar, tiap buku

5. Biktat, modul, petunjuk praktikum,
maodel, atat bantu, audic visual,
naskah tutorial, liap diktat git

20

9. Menyampaikan Orasi limiah

Padaingkal parguruan tinggi
Tiap tahun per perguruan linggi

10, Menduduki jabatan pimpinan perguruan
tinggi

13, Rektor, tiap semester

b. Pembantu Rekior/Dekan/Direkiur
Program Pasca Sarjana
Tiap semastar

1e Kelua ‘Sekolah Tingg/Pembantu

Dekan/Asisten Direkiur Program
Pasca Sarfana/Direkiur Politaknik
Tiap semester

d. Pembaniu Ketua Sekolah Tinggi/

Pembantu Direktur Polileknik

Tiap semestar

e. Direktur Akademi, liap semester

. Pembantu Direklur Akadami/
Kelua jurusan/Bagian pada
Univ/Inst/ Sekolah Tinggi

Tiap semesiar
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UNSUR

SUB UNSUR

BUTIR KEGIATAN

AMGHKA
HREDIT

t. Melaksanakan

penelitian

. Ketuz Jurusan pada Politeknik)

Aksdemi/Sekretaris Jurusan/Bagian
pada tUniviinstSekoizh Tingg!

Tiap semester

. Sekretaris Jurusan pada Politeknik/

Akademi'dan Kepala Laboratorium
Univfinst/Sekolah TinggilFoliteknik/
Akzdemi tiap semesler

11. Membimbing Dosen vang lebih rendsh
jabatan lungsionalnya

. Pembimbing pencangkokan

Tiap semester

. Reguler, tiap semesler

1Z. Mejaksanakan kegiatan detasering
dan pencangkokan Dosen

or

. Detasering, tiap semesler

. Pencangkokan, tiap semester

Menghasilkan karya ilmiah

. Hasil penelitian alau hasii pemikiran
yang dipublikasikan
1) dalam benluk
2) Monogral, tiap monograf

20

40

b} Buku Referensi, liap buku

2} dalam majalah iimiah
a) internasional

Tiap majalah

40

b) Nasions! terakreditasi

Tiap majalah

25

¢) Nasional lidak \erakreditasi
Tiap majalah

3) melalui seminar
2. disajtkan

1) inlernasional, liap makalah

15

2) Nasional, tiap makalah

~ e s

10

b. Poster
1) Internasional, tiap poster

Loaston ety

2) Nasional, liap poster

4) datam koran/majalah populer/
umum, tiap koran dli

b. Hasil penelitian atau hasil pemikiran
‘yang tidak dipublikasikan (lersimpan
di perpustakaan perguruan finggi)
Tiap hasil penelilian

2. Meneremahkan/menyadur buku ilmiah

Dilerbilkan dan diedarkan secara
Nasional, tiap bukuy

3. Mengediymenyunting karya itmish

Dilerkitkan den diedarkan secira

Nasional, tiap buku

:
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Na.

UNSUR

SUB UNSUR

BUTIA KEGIATAN

ANGKA
KREDIT

=
4

14. Membuat rancangan dan kanfataknologi

yang dipatenkan SR

a. Intarnasional, tiap rancangan

80

0. Nasional, tiap rancangan

1Q

i, Mambuat rancangan dan karya Teknologi,
rancangan dan karya seni monurnantal/seni
parunjukan/karya sastra

a. Tingkat Indernasianat
Tiap rancangan

1b. Tingkat Nasional, iap rancangan .

c. Tingkat Lakal, liap rancangan

¢. Malaksanakan pengabdian
kepada masyarakat

1. Menduduki jabatan pimpinan pada lembaga
pemerintahan/pejabat Negara yang harus
dibebaskan dari jabatan arganiknya

Tiap semaster

2. Melaksanakan pengembangan hasil pandidikan,

dan penslitian yang dapat dimanfaalkan aleh
masyarakat

Tiap program

3. Membari latinan/penyuluhan/penataran/caraman
pada masyarakat

a. Terjadwalterprogram :
1) Dalam satu semester ataw lebih
"a) Tingkal internasional

Tiap program

b) Tingkat Nasional, tiap program

c) Tingkat Lakal, tiap program

2) Kurang dari salu semester dan

minimal satu bulan :

a) Tingkat inlermasional

Tiap program

b) Tingkat Nasional, tiap proegram

©) Tinghal Lokal, tiap program

5. Insidental, tiap kegialan/program

4. Membaeri pelayanan kepada masyarakat atau
kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan
tugas umum pemerintahan dan pembangunan

3. Berdasarkan bidang keahlian,

Tiap program

b. Berdasarkan penugasan tembags

Perguruan Tinggi, liap program

¢. Berdasarkan fungsifjabatan

Tiap program

~{
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UNSUR

SUB UNSUR

e

BUTIR. KEGIATAN

Membigat/menulis karva penaghiar nars

maxyarakal yang tigsk dipubbkasikan -

——
ANGHA
HKREDT

UNSUR PENUNJANG
PENUNJANG TUGAS
POKQK DOSEN

- Menjad: anggota dalam sualv Panilia/Badan
pada Perguruan Tinagi

3. Sebagai Kelua/MWakil Kelua
merangkap Anggola, tiap lahun

b Sebsgai Anggola, liap tahun

. Menjadi anggota panitiatbadan pada lembaga
pemerintah

a. Panitia Pusal, sebagai
1) Ketua/Wakil Keluz
Tiap kepanitiaan

2) Anggola, tiap kepanitiaan

b. Panilis Daerah, sebagai
1) KeluaMVakit Kelua
Tiap kepanitiaan

2} Anggola, tiap keparniliaan

At

3. Menjadi anggots organisasi profesi

2. Tingka! Inlernasionsl, sebagai ;

1) Pengurus, liap periode jabatan

2) Anggota atas permintaan,
Tiap periode jabalan - .. . ..

3) Anggota, tiap periode jabalan

05

b. Tingkat Nasional, sebagai : .

1) Pengurus, liap periode jabatan

2} Anggota atas perminlaan,
Tiap periode jabatan

3) Anggola, liap perinde jabalan

0.5

- Mewakili Pergurban Tinggi/Lembaga
Pemerinltah duduk dalam Panilia Antar Lembaga

Tiap kepaniliaan

- Menjadi anggots delegasi Nasional

ke perdemuan Inlernasional

a. Sebagai Kelua delegasi, tiap kegiatan

b. Sebagai Anggota, liap tahun

. Berperan serta aklif dalam peremuan iiniiah

a Tingkal Inlernasional/Nasionall
Regional sebagai :

11 Kelua, tiap keginlan

2} Anggolafpeserta, tiap keginton

LB

L

b. Di lingkungan Perguruan Tinggi
sebegai

1)HMelua, tigp kegialan

1

2y Anggola/peseda, tiap kepialan
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No.

UNSUR

SUB UNSUR

BUTIAR KEGIATAN

ANGKA
| KREDIT

17. Mendapat landa jasa/penghargaan ‘

- Tingkat lnlernasionai, tiap

tanda jasa/ipenghargaan

. Tingkat Nasional, liap tanda

jasalpenghargaan

[

. Tingkal Daerah/lakal, tiap

tanda jasa/penghargaan

8, Menulis buku paia]ar:n SLTA ke bawah
yang dilerbikan dan diedarkan sacara

-nasianal

. Buku SMTA atau selingkat

Tiap buku

. Buku SMTP 3'au selingkal

Tiap buku

Buku 5D atau setingkat
Tiap buku

8. Mempunyai prestasi di bidang olah raga/

Humanicra

a.

Tingkat Internasional
Tiap piagamvmedali

Tingkal Nasional
Tiap piagamimedali

[N ]

Tingkat Daerahilakal
Tiap piagam/medali

|
_ MENTERI NEGARA KOORDINATOR
* BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN -
DAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
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LAMPIRAN I} &?EPUTU SAN MENTERI NEGARA KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN

DAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR
TANGGAL

1 38/Kep/MK Waspan/Bi1999
: 24 Agusius 1929

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF YANG HARUS DIPENUHI
UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN F’ANGKAT!JABATAN BAG! DOSEN

NAMA JABATAN, GOLONGAN, DAN JUMLAH MINIMAL ANGKA KREDIT T

Nao UNSUR - ASISTEN LEKTOR LEKTOR GURU KETE
KEGIATAN AHLL - KEPAILLA BESAR RANGAN
Hia | Wi/b | Nile | Hid | Wa | IVib | Ivie | IV/d Ve
1 |Unsur Utama 80 120 | 160 | 240 | 320 | 440 | 560 | 6B0 | 850 | Sekurang -kurang
5. memperoleh : nya 80 %, vang .\
pendidikan terbegi atas, *) '
b. melaksanakan !
Tridharma ':
#f Perguruan :
‘ Tinggi %
H
]
;
i
Z [Unsur Penunjang|{ 20 | 30 40 60 80 110 | 140 | 170 | 200 | Sebanyak-banyak f
Tridharma : nya 20 % :
Perguruan
Tinggi
JUMLAH _ 100 § 150 { 200 | 300 | 400 | 550 | YOO | 850 {1050 | 100% - E

{menpanivens, 2ivis)

")

1) Program pendidikan akademik ;

- memperoleh dan melaksanakan pendidikan dan pengajaran sekurang kurangnyas 30 %
- melaksanakan penelitian sekurang-kurangnys 25 % -

- melaksanakan pengabdian pada masyarakal sebanyak-banyaknyz 15 %
2) Program pendidikan profesicnal :

- memperoleh dan melaksanakan pendidikan dan pengajaran sekurang-kurangnya 40 %
- melaksahakan penelitian sekurang-kurangnya 10 %

- melaksanakan pengabdian pada masyarakal sebanyak-banyaknya 15 %

MENTERI NEGARA KOORDINATOR
BIDANG PENGAWASAN PEMBANGUNAN

DAN PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
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